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BUPATI SOLOK

PERATURAN BUPATI SOLOK
NOMOR ; 29 TAHUN 2017

TENTANG

RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH

KABUPATEN SOLOK TAHUN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

BUPATI SOLOK,

bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54
Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Pényusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, Pemerintah Daerah
diwajibkan menyusun Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD);

bahwa Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
merupakan dokumen perencanaan yang akan menjadi
pedoman oleh setiap pemangku kepentingan (stakeholder)
dalam penyelenggaraan pembangunan daerah Kabupaten
Solok Tahun 2018;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 129 avat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, Rencana Kerja Pembangunan

Daerah (RKPD) ditetapkan dengan Peraturan Bupati;



Mengingat

SJI

bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Kabupaten Solok Tahun 2018;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Repu'blik Ind::)ﬁcsia Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2004 tentang
Pemindahan Ibukota Kabupaten Solok dari Wilayah Kota
Solok ke Kayu Aro-Sukarami (Arosuka) di Wilayah
Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok (Legnbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 137,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4447);



10.

1=13

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pé;;;érintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 517);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2016
tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2017
thrita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
518);

Peraturan Daerah Propinsi Sumatera Barat Nomor 7
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Propinsi Sumatera Barat Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun
2008 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2006 — 2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Solok Tahun 2005 Nomor 28);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka M%nengah
Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Solok Tahun 2016 Nomor 4};



MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN SOLOK TAHUN
2018.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

(1) Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten
Solok Tahun 2018 yang selanjutnya disebut RKPD
Kabupaten Solok Tahun 2018 adalah dokumen
perencanaan daerah Kabupaten Solok untuk perode 1
(satu) tahun untuk Tahun Anggaran 2018.

(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangkat Daerah)
adalah Rencana Kerja Tahunan dari (N)rvxfg;anisasi Perangkat
Daerah sebagai penjabaran RKPD.

(3) Perangkat Daerah adalah perangkat daerah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Solok yang melaksanakan Urusan
Pemerintah Daerah sesuai dengan Tugas Pokok dan

Fungsinya.

Pasal 2
RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018 merupakan penjabaran
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Solok Tahun 2016-2021.

Pasal 3

RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018 sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 adalah :

(1) Pedoman bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok dalam
menyusun Rancangan APBD Tahun 2018.

(2) Pedoman bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Solok dalam
menyusun Kebijakan Umum APBD dan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

(3) Pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun dan
menyempurnakan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja
Perangkat Daerah) Tahun 2018.




BAB I
KETENTUAN PENUTUP
Pasal S
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kabupaten Solok.

Ditetapkan di Arosuka
pada tanggal 4 M1y 2017

BUPATI SOLOK,

--GUSMAL

Diundangkan di Arosuka
pada tanggal 4 Juni 2017

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SOLOK,

A}
s
ASWIRMAN

BERITA DAERAH KABUPATEN SOLOK TAHUN 2017 NOMOR %!
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SOLOK

NOMOR
TANGGAL
BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan sebuah proses yang direncanakan dalam
rangka melakukan perubahan yang mengandung makna adanya
kemajuan/perbaikan, pertumbuhan mencapai kondisi yang lebih baik
dibanding keadaan sebelumnya. Aspek pembangunan meliputi sosial,
budaya, ekonomi dan politk sampai pada perkembangan adanya
penvelarasan dengan konservasi lingkungan. Nilai dalam pembangunan
adalah optimalisasi sumberdaya dengan tetap menjaga kesinambungan
serta kualitas lingkungan yang baik. Perencanaan Pembangunan Daerah
secara umum merupakan suatu proses penyusunan tahapan-tahapan
kegiatan yang melibatkan berbagai stakeholder pembangunan, guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya vang ada dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam suatu daerah dalam
jangka waktu tertentu. Pembangunan yang bermakna adalah yang
memenuhi unsur kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok
masyarakat, dapat menumbuhkan kebanggaan sebagai manusia, dan
dapat memberikan kebebasan bagi sctiap individu untuk berpikir,
berkembang, berperilaku dan berusaha untuk berpartisipasi dalam

pembangunan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa pembangunan adalah
semua proses perubahan vang dilakukan melalui upaya-upaya secara
sadar dan terencana. Untuk melaksanakan pembangunan diperlukan
perencanaan yang matang secara bertahap sesuai dengan kebutuhan.
Perencanaan yang balk dan berkualitas mengadopsi empat pendekatan
yaitu pendekatan teknokratis, pendekatan politis, pendekatan partisipatif

dan top-down/bottom up.



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) merupakan dokumen
perencanaan tahunan yang dimulai penyusunannya dengan pendekatan
perencanaan partisipatif melalui proses musyawarah perencanaan
pembangunan (Musrenbang) bertingkat mulai dari Nagari, Kecamatan
sampai ke tingkat Kabupaten. Perumusan RKPD Kabupaten Solok Tahun
2018 mengakomodir program SKPD, lintas SKPD dan program
kewilayahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

Sesuai dengan tahapan dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Rancangan Awal RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018
menjadi panduan bagi SKPD untuk menyusun Rancangan Awal Renja
SKPD. Rancangan Awal Renja SKPD tersebut selanjutnya diverifikasi oleh
Barenlitbang sebagai bahan penyempurnaan ranc¢angan Awal RKPD
menjadi Rancangan RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018,

RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018 ditetapkan melalui Peraturan
Bupati Solok setelah disinergikan dan disinkronkan dengan RKPD
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 sebagaimana telah ditetapkan
dengan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 32 Tahun 2017
tentang RKPD Propinsi Sumatera Barat Tahun 2018 dan juga
disinkronkan dengan RKP Nasional Tahun 2018.

B. Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum penyusunan RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018
adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 25);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
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4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 ,.tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

8. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

9. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2004 tentang Pemindahan
Ibukota Kabupaten Solok dari Wilayah Kota Solok Ke Kayu Aro-
Sukarami (Arosuka) di Wilayah Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara republik Indonesia Nomor
4447); )

(o)
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11.

2.

13,

14,

15.

16.

1y

18.

19.

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 163,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4592);
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahpn 2006, tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4563);
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4664):

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi, Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor. 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-
2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalan® Negeri
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20.

21,

22.

23,

24,

25.

26,

Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi,
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 517);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2017 tentang

Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2018;
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 7 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2005-2025 (Lcrnba,_ra.n Daerah Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2008 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomeor 4 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Solok
Tahun 2006-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2005
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Solok Tahun 2012-2031
(Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2013 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Solok Nomor 52);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2016-2021(Lembaran Daerah Kabupaten Solok Tahun 2016 Nomor
4);

Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 3 Tahun 2017 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Solok Tahun 2017 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Solok Nomor 71);



C. Maksud dan Tujuan

¥,

RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018 disusun dengan maksud untuk

mewujudkan sinergitas dan sinkronisasi antara perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan pembangunan antar

wilayah, antar urusan dan antar tingkat pemerintahan di Kabupaten

Solok serta terciptanya efisiensi dan efektifitas sumber daya

pembangunan.

Tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan RKPD Kabupaten Solok

Tahun 2018 adalah :

a. menjadi pedoman bagi seluruh SKPD dalam menyempurnakan
Rancangan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2018;

b. menjadi landasan penyusunan KUA dan PPAS dalam rangka
penyusunan RAPBD Kabupaten Solok Tahun 2018: dan

¢. menjadi acuan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam

penyelenggaraan pembangunan daerah.

D. Hubungan Antar Dokumen

Dokumen  perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Solok

terdiri atas :

1

RPJPD adalah dokumen perencanaan daerah yang merupakan arah
dan tuntunan pembangunan untuk periode 20 (dua puluh) tahun;
RPJMD adalah dokurr;en perencanaan daerah yang merupakan arah
dan tuntunan pembangunan untuk periode 5 (lima) tahun;

RKPD adalah dokumen perencanaan daerah yang merupakan arah
dan tuntunan pembangunan selama 1 (satu) tahun;

Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 5
(lima) tahun; dan

Renja SKPD adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 1

(satu) tahun.



Gambar 1.1
Hubungan RKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

RPJP RPIM Dijabarkan
NASIONAL NASIONAL

1 |
Diperhoﬁkan ! '
v

Pedoman
RP 1P ! ’edoman R PIM Dl/ubarl\ an RKPD Penyusurian
DAERAH DAERAH DAERAH || RAPBD

Pedonian Diacu

Renstra
SKPD

Sebagaimana terlihat pada gambar 1.1. dapat diketahui bahwa

Pedoman
—_—

secara rinci hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan lainnya

adalah sebagai berikut :

1. RKPD disusun dengan berpedoman kepada RPJMD yang merupakan
penjabaran dari RPJPD;

2. RKPD disusun juga dengan memperhatikan dan mensingkronkan
dengan dokumen perencanaan Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Pusat artiﬁya RKPD Kabupaten Solok Tahun 2018 juga harus
memperhatikan dan mensinkronkan dengan RKPD Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2018 dan RKP Tahun 2018. Hal ini merupakan
perwujudan keterpaduan dan kesatuan perencanaan pembangunan
secara  nasional dengan tetap  mempertimbangkan  dan
memperhatikan kondisi, potensi dan dinamika pembangunan daerah;

3. RKPD merupakan pedoman dan acuan bagi SKPD dalam
menyempurnakan Rencana Kerja (Renja) SKPD sesuai dengan tugas
dan fungsi dari tiap SKPD; dan

4. RKPD merupakan acuan dalam penyusunan Kebijakan Umum APBD
(KUA), serta penentuan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara

(PPAS) dan selanjutnya menjadi pedoman dalam penyusunan APBD.
e
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E. Sistematika Dokumen RKPD

Dokumen RKPD disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab 1.

Bab II.

Bab III.

Bab IV.

Bab V,

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang gambaran umum penyusunan
dokumen RKPD yang mencakup latar belakang, dasar
hukum penyusunan, maksud dan tujuan, hubungan antar

dokumen dan sistematika dokumen RKPD.

Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun Lalu Dan
Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum kondisi
daerah dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
RKPD sampai tahun berjalan dan realisasi RPJMD serta

permasalahan pembangunan daerah.

Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan Kebijakan
Keuangan Daerah

Bab ini memuat penjelasan tentang arah kebijakan ekonomi
daerah dan arah kebijakan keuangan daerah yang
menguraikan tentang kondisi ekonomi tahun lalu (Tahun 5
dan perkiraan Tahun berjalan (Tahun 2017), yang antara
lain mencakup indikator pertumbuhan ekonomi daerah,
sumber-sumber pendapatan dan kebijakan pemerintah
dacrah yang diperlukan dalam pembangunan daerah
meliputi pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan

daerah.

Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah
Bab ini mengemukakan dengan jelas tentang tujuan, sasaran

dan prioritas pembangunan daerah.

Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah
Bab ini mengemukakan rencana program dan kegiatan

prioritas pembangunan daerah Tahun 2018.



Bab VI.

Penutup
Berisikan penegasan bahwa RKPD adalah pedoman bagi

SKPD dalam menjabarkan program dan kegiatan yang akan

dilaksanakan Tahun 2018.



BAB II

EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN LALU DAN CAPAIAN
KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

Evaluasi hasil pelaksanaan RKPD tahun lalu ini merupakan proses
penilaian kebijakan perencanaan yang telah disusun tahun dan vang telah
dilaksanakan pada tahun 2016. Proses ini sangat strategis dalam pencapaian
tujuan pembangunan di Kabupaten Solok. Oleh karena itu, evaluasi ini harus
dilakukan secara sistematis, profesional dan terstruktur agar hasil evaluasi ini
benar-benar akuntabel dan berkualitas. Hal ini penting karena hasil dari evaluasi
ini akan dijadikan masukan dalam proses perencanaan pembangunan
selanjutnya. RKPD merupakan dokumen perencanaan daerah untuk periode 1
(satu) tahun. RKPD ini disusun dengan menggunakan pedekatan teknokratik,
politik, top down, bottom up dan partisipatif dengan demikian RKPD menjadi
dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahunan yang mencerminkan hasil
karya seluruh pemangku kepentingan pembangunan dan cerminan keterkaitan
antar program daerah dan Program Pemerintah Pusat. Oleh karena itu agar
RKPD ini dapat dimplementasikan dan tercapai hasil yang optimal maka dalam
proses evaluasi ini lebih terfokus pada evaluasi RKPD tahun 2016 yang telah
dilaksanakan oleh SKPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Solok terutama
untuk kegiatan yang penting dan strategis.

Pelaksanaan pe'x;nbangunan di Kabupaten Solok merupakan proses yang
melibatkan multi pemangku kepentingan baik dari, pemerintah, masyarakat
maupun akademisi maupun dunia usaha. Dengan proses seperti ini semua pihak
dapat berkontribusi dalam pembangunan Kabupaten Solok secara proporsional,
Dengan demikian maka diharapkan pembangunan yang dilakukan di Kabupaten
Solok benar-benar memenuhi prinsip keterbukaan, demokratis, transparansi,
akuntabilitas, efisien, efektif, serta memenuhi azas kepatutan dan kewajaran.
Tujuan Pembangunan di Kabupaten Solok adalah dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Solok lahir dan bathin serta
mengupayakan tidak terjadinya ketimpangan baik dari sisi sosial ekonomi
maupun lingkungan. Untuk mewujudkan hal ini maka pembangunan dilakukan
dengan memperhatikan posisi geografi dan potensi demografi, memanfaatkan
sumber daya alam dan sumber daya manusia, serta mengoptimalkar? faktor-

faktor lingkungan strategis lainnya.
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Dalam perspektif pelaksanaan berbagai kebijakan program dan kegiatan

telah dilaksanakan untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran

pembangunan yang tercantum dalam RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-

2021. Keberhasilan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan pembangunan

ditentukan oleh kinerja seluruh SKPD di lingkungan Kabupaten Solok, dukungan

dari Pemerintah Pusat, serta kerjasama dan kemitraan

A.

Aspek Geografi dan Demografi
1. Geografi

Secara geografis Kabupaten Solok berada pada posisi 01°2027” -
01°21°39” Lintang Selatan, 100°25’00” - 100°33’43” Bujur Timur dengan
luas 373.800 Ha (3.738.00 Km?) dan batas-batas wilayah sebagai berikut :
a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupateh Tanah Datar;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Solok Selatan;

¢. sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan dan Kota
Padang; dan

d. sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Sijunjung dan Kota

Sawah Lunto.

Secara administratif Kabupaten
Solok terbagi dalam 14 kecamatan,
74 Nagari dan 414 Jorong. Kecamatan
yang memiliki nagari terbanyak adalah

Kecamatan IX Koto Sungai Lasi dan

Kecamatan X Koto Diatas masing-
masing memiliki 9 nagari, sedangkan
kecamatan dengan jumlah nagari terkecil terdapat di Kecamatan Pantai
Cermin, Kecamatan Danau Kembar dan Kecamatan Junjung Sirih masing-

masing hanya memiliki 2 nagari. Kecamatan yang memiliki jorong terbanyak

‘adalah Kecamatan X Koto Diatas dengan jumlah 52 jorong dan kecamatan

vang memiliki jorong paling sedikit adalah Kecamatan Payung Sekaki dan
Kecamatan Junjung Sirih dengan jumlah masing-masing 11 jorong

sebagaimana terlihat pada Tabel berikut ini : 3
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Tabel 2.1
Luas Wilayah Per-Kecamatan

'NO | KECAMATAN IBUKOTA NAGARI | JORONG LUAS
KECAMATAN DAERAH (HA)
1. |Pantai Cermin | Surian 2 28 36.600
2. | Lembah Alahan Panjang 4 39 43.900
Gumanti
3. | Hiliran Talang Babungo 3 20 28.400
Gumanti
4. | Payung Sekaki | Kubang Nan Duo 3 11 39.200
5. | Tigo Lurah Batu Bajanjang 5 20 57.500
6. | Lembang Jaya | Bukik Sileh 6 43 9.400
7 Danau Sp. Tj. Nan IV 2 19 7.600
Kembar
8. | Gunung Talang 8 40 38.500
Talang
9. | BukitSundi | Muaro Paneh g " 20 10.900
10. | IX Koto Sungai | Sungai Lasi 9 28 17.100
Lasi
11. | Kubung Selayo 8 37 19.200
12. | X Koto Singkarak 8 46 25:113
Singkarak
13. | Junjung Sirih | Paninggahan 2 11 14.687
14. | X Koto Diatas | Tanjung Balik 9 52 25.700
TOTAL 74 414 373.800

Sumber : Keputusan Bupati Solok Nomor 100-592-2012

Dari Tabel 2.1 dapat dilihat bahwa kecamatan yang memiliki luas
wilayah paling luas adalah kecamatan Tigo Lurah dengan luas 57.500 Ha,
sedangkan kecamatan yar[g memiliki luas wilayah paling kecil adalah
Kecamatan Danau Kembar dengan luas 7.600 Ha.

2. Demografi

Penduduk Kabupaten Solok Tahun 2016 berjumlah 374.676 jiwa
atau naik sebesar 10.992 jiwa dibandingkan jumlah penduduk Kabupaten
Solok Tahun 2015 yakni sebanyak 363.684 jiwa. Dilihat dari jenis kelamin,
penduduk Kabupaten Solok terdiri dari 190.078 laki-laki dan 184.598
perempuan, Sex ratio penduduk Kabupaten Solok sebesar 103, artinya
dalam setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 103 orang penduduk
laki-laki. Kecamatan Kubung memiliki proporsi jumlah penduduk yang
paling besar yakni sebanyak 59.536 jiwa disusul Kecamatan Lembah
Gumanti dengan proporsi sebesar 53.365 jiwa. Kecamatan Payung Sekaki
menjadi kecamatan dengan proporsi jumlah penduduk paling kecil yakni
8.930 jiwa. Selengkapnya jumlah penduduk Kabupaten Solok menurut
kecamatan dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin
Per Kecamatan pada Tahun 2016

NO |  KECAMATAN LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH l}grsqig
KELAMIN

1. | Pantai Cermin 10.810 10.468 21.278 103
2. | Lembah Gumanti 27.314 26.051 53.365 105
3. | Hiliran Gumanti 8.834 8.461 17.295 104
4. | Payung Sekaki 4.522 4,408 8.930 103
3. | Tigo Lurah 5.343 5.265 10.608 101
6. | Lembang Jaya 14.678 14.052 28.730 104
7. | Danau Kembar 9.719 9.379  [¥19.098 104
8. | Gunung Talang 25.662 25.064 50.726 102
9. | Bukit Sundi 12.824 12.789 25.613 100
10. | IX Koto Sei. Lasi 5.529 5.314 10.843 104
11. | Kubung 30.158 29.378 59.536 103
12. | X Koto Diatas 10.315 10.163 20.478 101
13. | X Koto Singkarak 17.514 17.319 34.833 101
14. | Junjung Sirih 6.856 6.487 13.343 106
JUMLAH ’190.078 184.598 374.676 103

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok

Kepadatan Penduduk di Kabupaten Solok Tahun 2016 sebesar 136,42
Jiwa/KM?2. Dengan kepadatan sebesar 136,42 jiwa/KM?2, artinya secara rata-
rata setiap satu kilo meter persegi wilayah Kabupaten Solok ditempati oleh
sekitar 136 jiwa. Kecamatan Kubung menjadi kecamatan dengan penduduk
yang paling padat yakni 310,08 jiwa/KM? atau terdapat sekitar 310 jiwa
penduduk dalam setiap KM? wilayah Kecamatan Kubung. Dengan luas
wilayah yang paling besar, Kecamatan Tigo Lurah mempunyai kepadatan
penduduk yang paling kecil yakni sebesar 17,60 jiwa/KM2. Kepadatan
penduduk Kabupaten Solok, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3
Jumlah Kepadatan Penduduk Per Kecamatan Pada Tahun 2016

NO KECAMATAN LUA?K';A;RAH PENDUDUK | KEPADATAN
1. | Pantai Cermin | 366,00 21.278 58,14
2. | Lembah Gumanti 459,72 53.365 116,08
3. | Hiliran Gumanti 263,28 17.295 65,69
4. | Payung Sekaki 364,50 8.930 24,50
5. | Tigo Lurah 602,50 10.608 17,60
6. | Lembang Jaya 99,90 28.730 287,59
7. | Danau Kembar 70,10 . 19.098,, 272,44
8. | Gunung Talang 385,00 50.726 131,76
9. | Bukit Sundi 109,00 25.613 234,98
10. | IX Koto Sungai Lasi 171,00 10.843 63,41
11. | Kubung 192,00 59.536 310,08
12. | X Koto Diatas 257,00 20.478 79,68
13. | X Koto Singkarak 295,50 34.833 117,88
14 | Junjung Sirih 102,50 13.343 130,17
JUMLAH . 3.738,00 374.676 136,42

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok

B. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
1. Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan data penghitungan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dengan sistem yang baru dimana tahun dasar yang
digunakan tidak lagi Tahun 2000 tapi Tahun 2010 maka pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Solok selama 6 (enam) Tahun terakhir mengalami
fluktuatif sebagaimana terlihat pada Tabel 2.4. Pada Tahun 2016
perekonomian Kabupaten Solok mengalami penurunan dibandingkan

pertumbuhan Tahun 2015 yaitu sebesar 5,30. 3
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Tabel 2.4
Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

INDIKATOR TAHUN
RO KINERJA
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 Laju Pertumbuhan 4,40 6,43 5,63 5,79 5,43 5,30
Ekonomi
Sumber : BPS Kab. Solok
2. Pendapatan Perkapita
Tabel 2.5
Perkembangan PDRB Per Kapita
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016
G INDIKATOR TAHUN
| KINERJA 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 |PDRB Per Kapita| 1947 | 21,48 | 2372 | 26,03 | 27.84| 2048
(Juta Rupiah)

Sumber : BPS Kab. Solok

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa pendapatan
perkapita penduduk yang dihitung berdasarkan PDRB per Kapita terus
mengalami kenaikan setiap Tahun dari 2011 sampai dengan 2016, dan
untuk Tahun 2016 melebihi target yang ditetapkan pada RPJMD Kab.
Solok sebesar 26,04.

Kemiskinan

Perkembangan tirigkat kemiskinan di Kabupaten Solok tergambar
pada data-data jumlah Keluarga Prasejahtera (sangat miskin) dan
Keluarga Sejahtera I (miskin) dari Tahun 2011 sampai Tahun 2014.

Tabel 2.6

Perkembangan Jumlah Keluarga Prasejahtera dan
Keluarga Sejahtera I di Kabupaten Solok Tahun 2011-2014

No Klasifikasi Tahun
Keluarga 2011 2012 2013 2014
| Pra Sejahtera 8,357 9.105 9.637 8.855
| 2 | Sejahteral 18.346 18.427 19.454 18.715
3 Jumlah Keluarga 92.715 93.169 95.204 96.574
4 | Persentase 28.80 29.55 30.56 28,55 |

Sumber : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak

g

15



Pada Tahun 2014 jumlah persentase Keluarga Prasejahtera dan
Sejahtera 1 di Kabupaten Solok adalah 28,55%, angka ini jika
dibandingkan dengan kondisi Tahun 2013 mengalami penurunan. Pada
Tahun 2015 dan 2016 Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak tidak lagi
melakukan pendataan terhadap Keluarga Prasejahtera dan Sejahtera I,
hal ini disebabkan karena adanya Keputusan Menteri Sosial Nomor 146
Tahun 2013 tentang Penetapan Kriteria dan Pendataan Fakir Miskin dan
Orang Tidak Mampu dimana instansi yang berwenang mengeluarkan

data tentang kemiskinan adalah SKPD yang menangani urusan sosial.

Pendidikan

Analisis kinerja urusan pendidikan merupakan salah satu
indikator penting dari aspek kesejahteraan masyarakat dan aspek
pelayanan umum. Pada aspek kesejahteraan masyarakat kinerja urusan
pendidikan, diantara indikator utama yang menjadi ukuran keberhasilan
upaya pembangunan adalah angka partisipasi kasar, angka pendidikan
yang ditamatkan dan angka partisipasi murni.

Perkembangan indikator angka partisipasi kasar, angka
pendidikan yang ditamatkan, dan angka partisipasi murni di Kabupaten
Solok dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 2.7
Perkembangan Indikator Kinerja Bidang Pendidikan
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

TAHUN
2011 | 2012 | 2013 2014 2015 2016

No Indikator Kinerja

1 Angka Partisipasi

Kasar (%)

- APK SD/MI/Paket | 109,58 | 121,3 | 108,7 | 115,12 | 110,95 | 111,79
A 9 1

- APK 82,11 83,27 | 83,71 93,86 93,25 93,71
SMP/MTs/Paket B

- APK 56,11 54,96 | 56,83 | 55,27 59,16 60,25
SMA/SMK/MA/Pa

ket C

2 Angka Pendidikan
Yang Ditamatkan
(%a)

- APT SD/MI/Paket 26,24 | 25,40 | 28,50 | 29,29 28,49 30,35

A

- APT 15,56 16,68 | 17,37 17,37 17,37 18,35
SMP/MTs/Paket B

- APT 12,87 13,72 | 14,37 14,37 12,37 13,34
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SMA/SMK/MA/

Paket C

3 Angka Partisipasi

Murni (%)

- Angka Partisipasi 94,25 94,61 | 93,12 98,67 94,99 95,41
Murni (APM)
SD/MI/Paket A

- Angka Partisipasi 61,44 | 62,31 | 65,44 | 73,83 72,92 74,1
Murni (APM)
SMP/MTs/Paket B

- ‘Angka Partisipasi 45,87 | 43,98 | 46,48 | 41,52 48,44 49,53
Murni (APM)
SMA/SMK/MA/Pa
ket C

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

Berdasarkan Tabel 2.7 diatas dapat dilihat bahwa usaha
pemerintah  Kabupaten Solok untuk meningkatkan pendidikan
menunjukkan hasil yang cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari semua
indikator yang terus mengalami peningkatan setiap Fahunnya.

Dengan semakin meningkatnya semua indikator Kinerja Bidang
Pendidikan untuk Kabupaten Solok setiap tahunnya menunjukkan
keberhasilan Pemerintah Kabupaten Solok terhadap kinerja dan
program-program terutama dalam Bidang Pendidikan.

Pada Tahun 2016 indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) dan
Angka Partisipasi Murni (APM) pada semua jenjang pendidikan di
Kabupaten Solok mengalami peningkatan, walaupun untuk SMA atau
sederajat pada Tahun 2015 justru mengalami penurunan dibandingkan
Tahun 2014, begitu juga APK pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar
atau sederajat dan APK pada j'enjang pendidikan SMP atau sederajat
vang juga mengalami peningkatan dibandingkan pada Tahun 2015.

Berdasarkan perkembangan APK dan APM selama 6 tahun
terakhir dapat dilihat bahwa kesadaran masyarakat untuk menempuh
pendidikan pada semua jenjang pendidikan baik SD atau sederajat, SMP
atau sederajat dan SMA atau sederajat menunjukkan peningkatan
terutama pada Tahun 2016, kondisi ini disebabkan oleh meningkatnya
kesadaran dan partisipasi masyarakat Kabupaten Solok untuk
menempuh pendidikan atau bersckolah. Dari data-data tersebut juga
dapat dilihat bahwa APK maupun APM ditingkat pendidikan Sekolah
Dasar atau sederajat lebih tinggi dibandingkan dengan APK dan APM
ditingkat pendidikan SLTP dan SLTA, hal ini merupakan dampalg adanya
program wajib belajar 9 Tahun.
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Selanjutnya peningkatan indikator urusan pendidikan juga dapat
dilihat dari perkembangan Angka Pendidikan yang ditamatkan (APT).
Angka Pendidikan yang ditamatkan (APT) pada jenjang pendidikan SD
atau sederajat, SMP atau sederajat dan SMA atau sederajat pada Tahun

2016 juga mengalami peningkatan dibandingkan pada Tahun 2015.

Kesehatan

Pada aspek kesejahteraan masyarakat, kinerja urusan kesehatan
ditunjukkan oleh indikator Angka Kelangsungan Hidup Bayi, Angka Usia
Harapan Hidup, dan Persentase Balita Gizi Buruk. Perkembangan
indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.8 berikut:

Tabel 2.8
Perkembangan Indikator Kinerja Fokus Kesejahteraan Sosial
Bidang Kesehatan Kabupaten Solok Tahun.2011-2016

NO INDIKATOR TAHUN
KINERJA 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Angka kelangsungan | 991,93 | 986,72 985,74 | 982.63| 983,53 | 986,37
u hidup bayi (orang)
2 | Angka usia harapan | 66,95 |67,26 |67,50 (70,02 | 70.02| 70,02
hidup (Tahun)
3 | Persentase balita gizi | 0,036 |0,044 (0,048 |0,027 0,024 | 0,031
buruk

Sumber : Dinas Kesehatan

Pada bidang kesehatan dapat dilihat bahwa angka usia harapan
hidup masyarakat Kabupaten Solok pada Tahun 2016 mencapai umur
70,02 Tahun. Angka usig harapan hidup ini dari 3 (tiga) tahun terakhir
tetap pada angka yang sama;, namun jika dibandingkan pada Tahun
2011

menandakan bahwa kualitas keschatan penduduk Kabupaten Solok

sampai Tahun 2013 jelas menunjukkan peningkatan, ini
meningkat dari waktu ke waktu selama enam tahun terakhir. Capaian
ini berada di atas capaian usia harapan hidup propinsi Sumatera Barat
Tahun 2016 yaitu sebesar 68, 73 Tahun.

Kemudian jika dilihat dari indikator Angka Kelangsungan Hidup
Bayi, perkembangan indikator ini dari Tahun 2011 sampai Tahun 2014
terus mengalami penurunan, dimana pada Tahun 2014 angka ini
menjadi sebesar 982,63 orang. Angka 982,63 orang ini menunjukkan
bahwa dari 1.000 bayi yang lahir 986,37 orang hidup dan 17,37 bayi

meninggal. Angka Kelangsungan Hidup Bayi yang terus mengalami
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penurunan ini sama artinya dengan semakin tingginya Angka Kematian
Bayi. Kondisi ini pada Tahun 2016 mengalami perbaikan dimana Angka
Kelangsungan Hidup Bayi pada Tahun 2016 mencapai angka sebesar
986,37 , dengan meningkatnya Angka Kelangsungan Hidup Bayi berarti
Angka Kematian Bayi justru mengalami penurunan. Sedangkan angka
persentase balita gizi buruk pada Tahun 2016 menjadi sebesar 0,031%
dengan jumlah balita gizi buruk bertambah dari 9 pada Tahun 2015
menjadi 12 pada Tahun 2016.

. Ketenagakerjaan

Pada urusan ketenagakerjaan, perkembangan kinerja urusan
ketenagakerjaan dapat dilihat dari indikator rasio penduduk yang
berkerja. = Perkembangan indikator tersebut dari tahun ke tahun
mengalami fluktuatif dimana jika dibandingkan d’eﬁéan capaian Tahun
2014 maka capaian Tahun 2015 rasio penduduk yang bekerja
mengalami penurunan. Hal ini diprediksi tidak akan terjadi untuk tahun
2016 dimana Rasio penduduk yang bekerja ditargetkan sebesar 96,50
berdasarkan target yang ditetapkan pada RPJMD Kab. Solok Tahun
2016-2021, hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.11 berikut ini :

Tabel 2.9
Perkembangan Rasio Jumlah Penduduk yang Bekerja
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

NO INDIKATOR TAHUN

KINERJA 2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 Rasio penduduk | 94,01 95.24 94,28 96,44 96,03 **06,50
vang bekerja
Sumber : BPS Kab. Solok
**RPJMD Kab. Solok 2016-2021

. Seni Budaya, Pemuda dan Olahraga

Analisis kinerja atas seni dan budaya serta olah raga dapat
dilihat pada indikator jumlah grup kesenian, jumlah klub olah raga dan
jumlah gedung olah raga. Dimana data-data yang dibutuhkan
didapatkan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga serta Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Solok. Perkembangan terhadap

indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.10
Perkembangan Indikator Kinerja Fokus Seni, Budaya dan Olah Raga
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

No Indikator Tahun
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Jumlah Klub Olah Raga 25 25 98 98 98 98
2 | Jumlah Gedung Olah Raga 14 14 63 63 54 54
3 | Jumlah Organisasi Olah Raga 25 25 25 25 32 32
4 | Jumlah Kegiatan Olah Raga 22 22 26 28 26 26
S | Jumlah Lapangan Olah Raga 196 196 563 563 481 481
6 | Jumlah Grup Kesenian 165 170 175 177 177 177
7 | Jumlah Sarana 6 6 6 6 5 *S
Penyelenggaraan Seni dan
Budaya —1
8 | Penyelenggaraan festival seni 2 3 2 2 2 2
dan budaya
9 | Benda, situs dan kawasan | 65,71 | 71,43 | 85,71 | 89,19 | 94,59 *G4 5
cagar budaya yvang 9
dilestarikan (%) . =
10 | Jumlah Organisasi Pemuda 51 51 51 51 18 18
11 | Jumlah Kegiatan 2 2 10 10 12 12
Kepemudaan

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
*Angka Proyeksi Sementara

Berdasarkan data sebagaimana dilihat pada tabel di atas dapat
dilihat bahwa perkembangan Indikator Kinerja Fokus Seni, Budaya dan
Olah Raga di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016 mengalami fluktuatif.
Jumlah klub olahraga dan Organisasi Olahraga mulai dari Tahun 2011
mengalami kenaikan sampai pada Tahun 2016, hal ini menunjukkan
kesadaran masyarakat .dalam membentuk komunitas olahraga yang
terorganisir dan terarah mulai disadari sangat penting. Walaupun disatu
sisi jumlah Gedung Olahraga mengalami penurunan dibanding tahun-
tahun sebelumnya dikarenakan kelayakan bangunan gedung vang

kurang serta beralih fungsinya gedung olahraga menjadi bangunan lain.

Sedangkan kinerja di bidang seni dan budaya dapat dilihat dari
kegiatan yang dilakukan dalam rangka mendukung kelestarian budaya
di Kabupaten Solok antara lain penyelenggaraan festival seni dan budaya
serta pelestarian terhadap Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya.
Kinerja di bidang ini tidak mengalami perkembangan yang tidak berarti,
hal ini dapat dilihat dari persentase pelestarian Benda, Situs dan
Kawasan Cagar Budaya pada Tahun 2015-2016 yang hanya mgningkat
dari 89,19 % pada tahun 2014 menjadi 94,59%.
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C. Aspek Pelayanan Umum

1.

Pendidikan

Pada aspek Pelayanan Umum kinerja urusan pendidikan
ditunjukkan oleh indikator angka partisipasi sekolah, rasio
ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah, rasio guru
terhadap murid, sarana pendidikan dengan kondisi baik, angka putus
sekolah, angka kelulusan, angka melanjutkan dan kualifikasi guru.
Perkembangan indikator Angka Partisipasi Sekolah yang menunjukkan
perbandingan jumlah anak yang sekolah dengan jumlah anak usia
sekolah, Rasio Ketersediaan Sekolah terhadap Penduduk Usia Sekolah
dan Rasio Guru terhadap Murid pada bidang pendidikan dasar dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2,11,
Perkembangan Layanan Urusan Wajib Bidang Pendidikan Dasar
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

* s Tahun
0 Indikator 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Angka Partisipasi 92,49 | 94,33 | 94,94 | 98,45 | 97,03 | 103,14
Sekolah (%)
2 | Rasio Ketersediaan
Sekolah Terhadap
. | 1159 | 1:158 | 1:161 | 1:148 | 1:181 | 1:119
Penduduk Usia Sekolah: | 11555 | 1909 | 1034 | 1911 | 1ioio| 1919
- SD/MI
- SMP/MTs
9 | Rasio Gurw Terhadap [ .00 | g554 | aas | 113 | a5 | 3045
Murid

4 | Rasio Guru Terbadap
Murid Per Kelas Rata- 1:13 1:14 1:14 1:13 1:13 1:12
Rata

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

Berdasarkan data Angka Partisipasi Sekolah dapat dilihat
bahwa dari tahun 2011- 2014 angka ini mengalami kenaikan rata-rata
sebesar 1,98% walaupun pada Tahun 2015 mengalami penurunan, tapi
pada Tahun 2016 meningkat menjadi 103,14%. Hal ini menunjukkan
bahwa daya tampung sekolah mengalami penurunan. Penurunan ini
juga ditunjukkan oleh rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk
usia sekolah yang juga mengalami sedikit penurunan Tahun 2015 dan
meningkat lagi pada Tahun 2016. Sedangkan perkembangan Rasio
Guru terhadap Murid dan Rasio Guru terhadap Murid per Kefas Rata-
Rata pada Tahun 2011 sampai Tahun 2016 nilainya fluktuatif,
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Setiap tahunnya pemerintah Kabupaten Solok selalu berupaya
untuk meningkatkan fasilitas dan kondisi bangunan sekolah di seluruh
jenjang pendidikan agar layak pakai. Tabel 2.12 berikut menunjukan
perkembangan fasilitas pendidikan di Kabupaten Solok.

Tabel 2.12
Perkembangan Fasilitas Pendidikan Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

No Indikator Tahun
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016

1 Sekolah Pendidikan
SD/MI Kondisi | 67,12 | 68,68 | 69,34 | 70,76 | 83,82 83,84
Bangunan Baik (%)

2 Sekolah  Pendidikan
SMP/MTs Kondisi | 75,25 | 75,42 | 75,49 | 75,35 | 76,91 77,34
Bangunan Baik (%)

3 Sekolah Pendidikan

SMA/SMK/MA s
Kondisi  Bangunan | 9457 | 9490 | 95,50 | 9564 | 92,58 | 90,24
Baik (%)

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kondisi bangunan
sekolah pendidikan SD/MI dengan kondisi baik terus mengalami
kenaikan dengan angka rata-rata sebesar 4,17% begitu juga dengan
kondisi bangunan sekolah pendidikan SMP/MTs dengan kenaikan rata-
rata sebesar 0,41%. Sedangkan kondisi bangunan sekolah pendidikan
SMA/SMK/MA dari Tahun 2011-2014 terus mengalami kenaikan
namun capaién pada Tahun 2015-2016 mengalami penurunan dengan
angka yang hanya tercapai 90,24%. Belum maksimalnya peningkatan
kondisi bangunan sekolah di Kabupaten Solok yang dalam keadaan
baik disebabkan oleh alokasi dana untuk merchabilitasi dan
membangun gedung sekolah yang terbatas sedangkan bangunan
sekolah yang harus diperbaiki sangat banyak. Perbaikan dan
pembangunan gedung sekolah tersebut sangat tergantung kepada
alokasi Dana Alokasi Khusus (DAK).

Dalam rangka mendukung program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) di Kabupaten Solok maka berbagai kegiatan telah dilakukan
schingga APK PAUD dari tahun 2011 sampai Tahun 2015 terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata kenaikan sebesar 13,47%.
Tapi pada Tahun 2016 mengalami penurunan. Untuk lebih%elasnya

dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 2.13
Perkembangan Angka Partisipasi PAUD Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

No Indikator Tahun

2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 | Angka  Partisipasi
Kasar PAUD (%)

21,31 45,37 62,18 65,50 75,22 54,65

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

Selanjutnya indikator kinerja urusan pendidikan Pada aspek
pelayanan umum juga ditunjukkan oleh indikator Angka Putus Sekolah
sebagaimana tertuang pada Tabel 2.14 berikut:

Tabel 2.14
Perkembangan Angka Putus Sekolah Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

I No Indikator , Tahiin

; 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 Angka Putus Sekolah (APS) 0,28 0,27 0,21 0,57 0,25 0,03
SD/MI (%)

2 | Angka Putus Sekolah (APS) 0,18 0,16 0,15 0,23 0,15 0,12
SMP/MTs {%)

3 | Angka Putus Sekolah (APS) | 0,08 | 0,06 | 0,05 | 0,70 | 0,29 | 0,02
SMA/SMK/MA (%)

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari Tahun 2011 sampai
dengan Tahun 2016, baik ditingkat SD atau sederajat, SMP atau
sederajat, maupun SMA atau sederajat, indikator Angka Putus Sekolah
di Kabupaten Solok terus mengalami penurunan. Namun pada Tahun
2014 Angka Putus Sekolah disemua jenjang pendidikan justru
mengalami kenaikan. Kondisi ini menjadi perhatian Pemerintah
Kabupaten Solok sehingga beberapa kegiatan telah dilakukan sehingga

angka ini pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan.

Berikutnya adalah indikator angka kelulusan dan angka

melanjutkan sebagaimana terlihat pada Tabel berikut:
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Tabel 2.15
Perkembangan Angka Kelulusan dan Angka Melanjutkan

Kabupaten Solok Tahun 2011-2016
No Indikator Tahun

2011 2012 2013 2014 | 2015 | 2016
1 Angka  Kelulusan

(AL) SD/MI (%) 99,56 99,89 99,99 100 100 100
2 Angka  Kelulusan
(AL) SMP/MTs (%)
3 | Angka  Kelulusan
(AL) SMA/SMK/MA | 98,03 98,93 99,12 99,06 | 99,94 | 99,65
(%)
4 Angka Melanjutkan
(AM) dari SD/MI ke | 98,42 86,29 84,77 89,07 | 89,69 | 89,47
SMP/MTs (%)
5 | Angka Melanjutkan
(AM) dari SMP/MTs
ke SMA/SMK/MA
(%a)
Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

3 RS 22

93,35 96,67 99,24 99,35 | 99,92 | 199,93

59,86 68,40 70,83 64,04 | 65,08 | 48,35

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dilihat bahwa angka
kelulusan untuk semua jenjang pendidikan selama 6 tahun terakhir
cukup menggembirakan yaitu hampir semuanya mempunyai nilai di
atas 99%. Angka Kelulusan pada tingkat SD atau sederajat dan SMP
atau sederajat terus mengalami kenaikan bahkan mulai Tahun 2014
Angka Kelulusan pada tingkat SD atau sederajat telah mencapai 100%.
Sedangkan ditingkat SMA atau sederajat Angka Kelulusan dari Tahun
2011 sampai Tahun 2013 mengalami peningkatan, namun pada Tahun
2014 menurun menjadi 99,06 dan kemudian dengan berbagai upaya
vang telah dilakukan maka pada Tahun 2015 dan 2016 kembali naik .

Sementara indikator angka melanjutkan baik dari tingkat SD
atau sederajat ke tingkat SMP atau sederajat maupun dari tingkat SMP
atau sederajat ke tingkat SMA atau sederajat mengalami fluktuasi.
Namun jika dibandingkan dengan capaian Tahun 2014, angka
melanjutkan dari tingkat SD atau sederajat ke tingkat SMP atau
sederajat pada Tahun 2016 hanyva mengalami sedikit kenaikan begitu
juga dengan angka melanjutkan dari SMP atau sederajat ke SMA atau
sederajat.

Indikator lain yang tak kalah pentingnya untuk melihat kinerja
urusan pendidikan Pada aspek Pelayanan Umum adalah kualitas guru

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.16 berikut: g




Tabel 2.16
Perkembangan Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S1 Atau D-IV
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Tahun

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

I | Guru  SD/MI  Yang | 34,60 | 43,36 | 61,49 | 74,02 | 91,44 | 84,59
Memiliki ljazah S1/D4
(%o)

2 | Guru SMP/MTs Yang | 67,41 | 80,32 | 83,85 | 88,33 | 90,85 | 90,02
Memiliki [jazah S1/D4
(%)

3 | Guru SMA/MA/SMK | 96,42 | 96,68 | 97,61 | 95,22 | 97,63 | 95,02
Yang Memiliki ljazah
S1/D4 {%a)

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

No Indikator

Upaya untuk meningkatkan jumlah guru yang berkualifikasi
351/D-IV terus diupavakan antara lain dengan memberikan bantuan
biaya untuk melanjutkan studi bagi guru-guru yang belum S1/D-IV
dan memberikan kemudahan untuk izin belajar dari pihak terkait serta
adanya kebijakan nasional untuk standar pendidikan yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat. Upaya tersebut cukup berhasil hal ini dapat
dilihat dari naiknya jumlah guru yang berkualifikasi S1/D-IV terutama
untuk guru 8SD. Guru SD atau MI mengalami peningkatan yang sangat
signifikan yaitu 34,60% pada Tahun 2011 menjadi 91,44% pada Tahun
2015 dan 84,59% pada Tahun 2016.

Begitu juga dengan guru SMP/MTs dimana pada Tahun 2011
jumlah guru yang bérkualifikasi S1/D-IV hanya sebesar 67,41%
menjadi sebesar 90,85% pada Tahun 2015 dan 90,02% pada Tahun
2016. Sedangkan perkembangan jumlah guru SMA/SMK/MA yang
berkualifikasi S1/D-IV sangat lambat dari Tahun 2011 sampai dengan
Tahun 2013 bahkan mengalami penurunan pada Tahun 2014 dan
2016.

Selain meningkatkan kualitas guru, Pemerintah Kabupaten Solok
juga terus berupaya untuk meningkatkan jumlah guru yang sudah

sertifikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.17 berikut:
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Tabel 2.17
Perkembangan Guru Yang Sudah Sertifikasi
Tahun 2011-2016

. Wy Tahun
B Yraian 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | TK (Orang) 18 24 62 77 121 141
2 | SLB {Orang) 4 5 7 8 10 10
3 | SD (Orang) 835 | 1.289 | 1.579 | 1.732 | 2250 | 1.978
4 | SMP (Orang) 533 | 616 662 670 | 778 | 697
5 | SMA (Orang) 286 | 203 300 325 | 332 | 332
6 | SMK (Orang) 79 85 93 117 | 119 119
Jumlah 1.755 | 2.312 | 2.703 | 2.938 | 3.610 | 3.277

Sumber : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga

2. Kesehatan
Untuk melihat perkembangan kinetja pelayanan umum urusan
wajib di bidang kesehatan dapat menggunakan indikator sebagaimana
tertuang pada Tabel berikut :
Tabel 2.18
Perkembangan Indikator Pelayanan Umum Urusan Wajib
di Bidang Kesehatan Kabupaten Solok Tahun 2011-2016
No Indikator , A Lahnn ,
2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 Rasio Posyandu Per | 16,48 16,34 20,52 16,39 16,24 15,34
Satuan Balita
2 Rasio Puskesmas, 1,07 1,06 1,05 1,06 1,05 1,03
Pustu, Poskesri Per
Satuan Penduduk
3 | Rasio Rumah Sakit | 0,0028 | 0,0028 | 0,0028 | 0,0028 | 0,0028 | 0,0027
Per Satuan
Penduduk
4 | Rasioc Dokter Per| 0,17 0,17 0,17 0,11 0,1 0,11
Satuan Penduduk
5 Rasio Tenaga Medis 1,40 1,29 1,28 1,14 1,34 1,12
Per Satuan
Penduduk
6 | Cakupan Jorong | 60,20 54,05 36,61 71,01 49,39 53,14
UCI (%)
7 | Cakupan Balita 100 100 100 100 100 100
Gizi Buruk
Mendapat
Perawatan (%) a




Cakupan 8345 | 73,51 84,39 77,41 76,46 74,10
Pertolongan
Persalinan Oleh
Tenaga Kesehatan
Yang Memiliki
Kompetensi
Kebidanan (%)

Cakupan 33,51 40,36 47,04 40,14 39,55 4233
Penemuan dan
Penanganan
Penderita Penyakit
TBC BTA (%)

10

Cakupan 100 100 100 100 100 100
Penemuan dan
Penanganan
Penderita Penyakit
DBD (%)

11

Cakupan 128,57 | 128,57 | 128,57 | 128,57 | 128,57 | 128,57
Puskesmas (%)

12

Cakupan 116,22 (116,22 | 11622 | 116,22 | 116,22 | 116,22
Puskesmas
Pembantu (%)

13

Cakupan 100,81 | 95,13 89,34 | 110,06 | 95,84 94,82
Kunjungan Bayi (%)

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Solok

Dari segi jumlah fasilitas pelayanan keschatan yang ditunjukkan
oleh indikator Rasio Puskesmas, Pustu, Poskesri Per Satuan Penduduk,
Rasio Rumah Sakit Persatuan Penduduk, Cakupan Puskesmas,
Cakupan Puskesmas Pembantu dapat dilihat bahwa perkembangan
kinerjanya mengalami sedikit penurunan, hal ini karena tidak adanya
penambahan pembangunan fasilitas pelayanan kesehatan, sementara
jumlah penduduk terus mengalami kenaikan. Fasilitas pelayanan
kesehatan yang ada semakin ditingkatkan melalui Program

Pengembangan Fasilitas Pelayanan Kesehatan.

Dari sisi jumlah tenaga kesehatan yang tersedia sebagaimana
yang ditunjukkan oleh indikator Rasio Dokter Per Satuan Penduduk,
Rasio Tenaga Medis Per Satuan Penduduk, perkembangan kinerjanya
juga mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh perkembangan
jumlah dokter dan tenaga medis lebih rendah dibanding dengan
perkembangan jumlah penduduk.

Selanjutnya pada bidang pelayanan kesehatan dasar khususnya
pelayanan kesehatan anak dan ibu dapat dilihat melalui indikafor Rasio
Posyandu Per Satuan Balita, Cakupan Jorong Universal Child
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Immunization (UCI), Cakupan Kunjungan Bayi, Cakupan Balita Gizi
Buruk Mendapat Perawatan, cakupan Komplikasi Kebidanan yang
Ditangani, Cakupan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan
yang Memiliki Kompetensi Kebidanan dan Angka Kematian Ibu
Melahirkan, Seluruh indikator tersebut mengalami perkembangan

yang berfluktuatif.

Namun jika dibandingkan capaian Tahun 2016 dengan capaian
Tahun 2015 dapat terlihat bahwa indikator Rasio Pos Yandu per
Satuan Balita, Cakupan jorong UCI, Cakupan Pertolongan Persalinan
oleh Tenaga Kesehatan yang memiliki Kompetensi Kebidanan
mengalami penurunan., Pada Tahun 2016 jumlah ibu hamil dengan
komplikasi kebidanan meningkat sehingga menjadi sebanyak 1.748
orang namun yang mendapat penanganan baru 1.508 orang sehingga
cakupan Komplikasi Kebidanan yang ditangani?pada Tahun 2016
hanya sebesar 86,27%.

Cakupan Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan yang
Memiliki Kompetensi Kebidanan pada Tahun 2016 angka ini mengalami
penurunan yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah ibu bersalin
dari 7.992 orang pada Tahun 2015 menjadi sebanyak 8.341 orang pada
Tahun 2016, kondisi ini juga seiiring dengan jumlah ibu bersalin yang
mendapat penanganan dimana pada Tahun 2015 sebanyak 6.111 orang
menjadi sebanyak 6.181 orang pada Tahun 2016 sehingga cakupan
pertolongan persalinan oleh tenaga keschatan yang memiliki
kompetensi kebidanan pada Tahun 2016 hanya sebesar 74,10%.

Cakupan Jorong UCT jika kita bandingkan dengan capaian Tahun
2014 (49,39%) mengalami kenaikan pada Tahun 2016 (53,14%) sebesar
3,75%, kondisi ini perlu ditingkatkan lagi oleh pemerintah Kabupaten
Solok di masa mendatang. Selanjutnya indikator cakupan kunjungan
bayl mengalami penurunan pada Tahun 2016 dibandingkan dengan
capaian Tahun 2015 hal ini disebabkan oleh peningkatan jumlah
seluruh bayi yang lahir tidak diiringi oleh peningkatan yang signifikan
Jjumlah kunjungan bayi yang memperoleh pelayanan kesehatan.

Kemudian indikator lain pada bidang pelayanan kesehatan dasar
vaitu cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit TBC dan
DBD. Pada Tahun 2016 jumlah penderita TBC yang ditemufan dan
diobati adalah sebanyak 243 orang, angka ini mengalami kenaikan
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dibanding dengan Tahun 2015 yaitu sebanyak 227 orang. Untuk
penyakit DBD, pada Tahun 2016 terdapat penurunan kasus DBD yang
sangat signifikan yaitu dari 203 orang penderita DBD pada Tahun 2015
menjadi 41 kasus pada Tahun 2016. Keseluruhan penderita DBD
tersebut dapat ditangani sesuai SOP sehingga Cakupan Penemuan dan
Penanganan Penderita DBD pada Tahun 2016 mencapai angka 100.

Agama

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Kabupaten Solok vang
sehat mental dan spiritualnya, pemerintah Kabupaten Solok melakukan
penataan kehidupan masyarakat yang religius dan berbudaya sesuai
falsafah ABS-SBK (Adat Basandi Syarak-Syarak Basandi Kitabullah).
Untuk melihat apakah penataan kehidupan masyarakat yang religius
dan berbudaya sesuai falsafah ABS-SBK perhasjl__gicapai dapat dilihat
dari perkembangan indikator sarana tempat ibadah, jumlah peserta
qurban, jumlah jemaah haji, jumlah masyarakat yang membayar zakat
(muzakki) dan jumlah nagari yang menerbitkan Perna Magrib Mengaji
dan Jumat Hening. Berikut perkembangan Rasio Tempat Ibadah
Persatuan Penduduk di Kabupaten Solok Tahun 2011 sampai Tahun
2015 sebagaimana disajikan dalam Tabel berikut :

Tabel 2.19
Perkembangan Rasio Tempat Ibadah
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2015

Bangunan Tempat Tahun
LRl 2012 | 2013 | 2014 | 2015
I | Masjid 312 313 314 316 314
2 | Langgar 793 793 793 793 741
3 | Mushalla 424 424 424 424 291 |
Jumlah 1.529 1.530 1.531 1.533 1.192 ’
4 | Jumlah Penduduk 352.705 | 355.077 | 358.383 | 361.095 | 363.684]
5 | Rasio Tempat Ibadah 4,33 4,31 4,27 4,24 3.28 |

Sumber : Kemenag Kabupaten Solok

Berdasarkan data sebagaimana tersebut di atas dapat dilihat

bahwa dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2015 Rasio Tempat

Ibadah mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena pertambahan

Tempat Ibadah lebih kecil dari pada pertambahan jumlah pendliduk:

29



Selain rasio tempat ibadah, penataan kehidupan masyarakat
yang religius dan berbudaya sesuai falsafah ABS-SBK dapat dilihat
dari indikator sebagaimana terlihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.20
Perkembangan Indikator Penataan Kehidupan Masyarakat yang
Religius dan Berbudaya sesuai Falsafah ABS-SBK
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

= Indikator Tahun
Kinerja 2011 2012 2013 2014 2015

1 | Jumlah peseria a.018 15.765 15.765 15.184 16.364
Qurban

2 |Jumlah Jemaah 158 163 123 124 209
Haji

3 | Jumlah 256,192 356.889 356.889 269.221 #270.525
Masyarakat yang
Berzakat , g

4 [ Jumlah Nagari - - 14 14 14
yvang menerbitkan
Perna Magrib
Mengaji dan
Jumat Hening

Sumber : Kemenag dan Bag. Kesra Kabupaten Solok

Berdasarkan data sebagaimana terlihat pada Tabel 2.20 di atas
dapat dilihat bahwa perkembangan indikator tersebut dari Tahun 2011
sampai Tahun 2015 berfluktuasi. Jika dibandingkan capaian Tahun
2015 dengan' Tahun 2014 maka capaian indikator jumlah peserta
qurban dan jumlah jemaah haji mengalami kenaikan. Kenaikan ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain sebagai dampak
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Solok yang mengalami
peningkatan  dibandingkan dengan tahun-tahun  sebelumnya.
Pelayanan pada peningkatan informasi keilmuan masyarakat tentang
agama masih didominasi oleh da’'wah secara lisan. Pengadaan informasi
cetakan seperti buku bimbingan ibadah, sosial, perilaku dalam bahasa
yang dapat dibaca dan dipahami oleh masyarakat awam perlu menjadi

perhatian.

Selain data-data tersebut, program peningkatan pemahaman,
penghayatan, pengamalan dan pengembangan nilai-nilai keagamaan

b
telah dilakukan antara lain terlaksananya pengiriman kafilah ke MTQ
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Tingkat Propinsi Sumatera Barat, MTQ Tingkat Kabupaten dan
Kecamatan, wirid remaja, kunjungan Tim Ramadhan, wirid pengajian di
kantor maupun majelis taklim, dan pemberian insentif kepada Guru
TPA/TPSA, Imam /Khatib/Gharin, Mubaligh dan Penyuluh Agama.,

Arsip dan Perpustakaan

Kinerja bidang Urusan Layanan Kearsipan dan Perpustakaan
menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Tersedianya
perpustakaan yang representatif akan meningkatkan minat baca di
kalangan masyarakat, hal ini tentunya akan mempercepat
pembangunan sumber daya manusia. Kondisi perpustakaan di
Kabupaten Solok dapat dilihat dari data sebagai berikut :

Tabel 2.21 ey
Perkembangan Indikator Urusan Perpustakaan
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Tahun

No Indikator 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 |Jumlah 32 42 42 54 45 60
perpustakaan yang
dibina (Pos}

2 |Jumlah Koleksi 4841 | 5897 | T.278 | 7.279 | 7.092 | 7.458
judul buku yang
tersedia di
perpustakaan
daerah (Eks)

3 |Jumlah koleksi 10.710 | 12.050 | 16.728 | 17.154 | 20.325 | 20.956
buku yang tersedia
di perpustakaan
daerah

Sumber : Kantor Arsip, Dokumentasi dan Perpustakaan

Untuk meningkatkan kualitas pustaka di Kabupaten Solok maka
telah dilakukan pembinaan dan monitoring terhadap pustaka tersebut.
Sampai Tahun 2016 jumlah perpustakaan yang telah dibina adalah
sebanyak 60 pustaka, meningkat 15 pustaka dibandingkan Tahun
2015.

Jika dilihat dari jumlah koleksi buku yang tersedia di
perpustakaan, pada Tahun 2016 jumlah koleksi buku di perpustakaan
mengalami peningkatan dibanding dengan jumlah koleksi buku pada
Tahun 2015. Dimasa mendatang perlu diupayakan lagi penambahan
koleksi buku perpustakaan baik dalam judul maupun jumlahquya serta

peningkatan pengawasan terhadap distribusi buku.
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Selanjutnya adalah kinerja pelayanan kearsipan, dimana dari
Tahun 2011 sampai Tahun 2014 kinerja pengelolaan kearsipan
mengalami kenaikan dengan capaian pada Tahun 2014 sebesar
22,22 %. Pada Tahun 2015 dan Tahn 2016 angka ini menurun karena
jumlah SKPD yang telah menerapkan arsip secara baku sebanyak 6
SKPD pada Tahun 2014 hanya tinggal 4 SKPD yang telah menerapkan
arsip secara baku pada Tahun 2016. Aparatur yang telah dilatih
tentang pengelolaan kearsipan setiap tahunnya sebanyak 100 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.22
Perkembangan Indikator Urusan Kearsipan
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

: Tahun
o AR 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
T | Jumlah SKPD ~ | 370 | 11,11 | 2222 | 1481 | 1481
Pengelola Arsip

Secara Baku (%)
2 | Jumlah Pengelola 100 100 100 100 100 100
Kearsipan Yang
Dilatih (orang)

Sumber : Kantor Arsip, Dokumentasi dan Perpustakaan

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kinerja Bidang Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di Kabupaten Solok dari Tahun 2011 sampai Tahun
2016 dapat dilihat pada Tabel 2.23 berikut:

Tabel 2.23
Perkembangan Indikator Kinerja Bidang Urusan Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak di Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

TAHUN
NO INDIKATOR : . e
2011 2012 | 2013 2014 | 2015 | 2016 |
1 | Indek Pembangunan +06.1 Data
Gender 90,73 | 91,17 | 93,44 | 95,45 3' dari
pusat
2 | Keterwakilan
Perempuan di 571 5,71 5,71 8,57 8,57 8,57
Parlemen (%)
3 | Partisipasi
S 62,54 | 63,21 | 56,37 | 56,99 | 7€ | 62,56
lembaga 1
pemerintahan (%)
4 | Partisipasi Angkatan xas.6 |2
Kerja Perempuan 92.44 95,27 | 94,42 94,51 O‘ 87
(%8)
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> | Rasio KDRT 0,0061 0’?16 0’?309 0.0048 0'?212 <001

6 | Persentase Jumlah
Tenaga Kerja di 1,23 1,24 1,20 1,19 8,57 7.3
Bawah Umur

7 |Penyelesaian

0

Pengaduan 100% | 199% | 100% | 100% | 99% | 100%
Perlindungan dari 5 dari dar 8 | Dard Dari | b g
Perempuan dan Ka" = 13 Kan sz i 10 | pasus
Anak dari Tindakan asus | gasus ABUS asus | gasus
Kekerasan

Sumber : Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Kab. Solok
BPS Kab. Solok
* Angka Sementara, diolah.

Keberhasilan pembangunan pemberdayaan perempuan tercermin
dari Indeks Pembangunan Gender (IPG). Indeks ini digunakan untuk
mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara laki-laki dan
perempuan. Berdasarkan perkembangan IPG Kabu;?atcn Solok 5 (lima)
tahun terakhir dari Tahun 2011-2015  dapat dilihat bahwa IPG
Kabupaten Solok mengalami kenaikan meskipun peningkatannya tidak
terlalu besar. Selanjutnya keberhasilan pembangunan pemberdayaan
perempuan dapat dilihat dari indikator Partisipasi Angkatan Kerja
Perempuan. Perkembangan indikator ini dari Tahun 2011 sampai 2016
mengalami fluktuatif: Tapi pada Tahun 2016 menurun jika
dibandingkan Tahun 2015 yaitu sebesar 87%. Sedangkan keterwakilan
perempuan di parlemen mengalami kenaikan sehingga menjadi sebesar
8,57% pada Tahun 2014 sampai dengan 20186.

Kemudian Pada aspek perlindungan anak dan perempuan dapat
dilihat dari indikator jumlah tenaga kerja dibawah umur, Rasio KDRT
dan Penyelesaian Pengaduan Perlindungan Perempuan dan Anak dari
Tindak Kekerasan. Kekerasan terhadap perempuan dan anak
merupakan masalah global yang terkait dengan kesehatan dan hak
asasi manusia sehingga dengan kondisi tersebut maka pemerintah
pusat, propinsi dan daerah terus berupaya dan berkomitmen untuk
melindungi perempuan dan anak dari tindak kekerasan. Salah satu
upaya adalah dengan dibentuknya Layanan Terpadu bagi Perempuan
dan Anak Korban Kekerasan, melakukan penyuluhan. Disamping itu
pemerintah  juga terus melakukan penyelesaian pengaduan
perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan secara

tuntas dari kasus yang terjadi. Pada Tahun 2016 jumlah kasus yang
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terjadi mengalami penurunan yaitu dari 10 kasus pada Tahun 2015
menjadi 8 pada Tahun 2016 dan telah difasilitasi penyelesaiannya oleh

pemerintah daerah secara tuntas.

Keluarga Berencana

Keluarga Berencana (KB) sangat berperan dalam mendukung
perncapaian tujuan nasional karena melalui program KB pertambahan
dan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat dihindari
sechingga setiap keluarga dapat merencanakan kehidupan menjadi lebih
berkualitas dan sejahtera. Perkembangan jumlah penduduk Kabupaten
Solok dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.24 e
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

RAIAN TAHUN
i 5 2011 2012 2013 2014 2015 | 2016
1 | Laju Pertumbuhan 1,19 0,67 0,93 0,76 0,72 3.02
Penduduk (%)
2 | Jumlah Penduduk | 352.705| 355.077 | 358.383 | 361.095 | 363.684 | 374.67
| {(Jiwa) 6

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Solok

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan

penduduk Kabupaten Solok dari Tahun 2011 sampai Tahun 2016

berfluktuatif. Jika kita lihat dari capaian Tahun 2013 sampai Tahun

2015 maka dapat dilihat bahwa

laju pertumbuhan penduduk terus

mengalami penurunan, sedangkan pada Tahun 2016 laju pertumbuhan

penduduk meningkat menjadi 3,02,

Tabel 2.25
Perkembangan Indikator Kinerja Bidang Urusan Keluarga
Berencana di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

| - URUSAN / TAHUN
INDIKATOR. 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 Rata-rata Jumlah 1,67 1,66 1,62 1,57 1,55 2.72
Anak per Keluarga
(orang)
Total Fertility Rate 3,00 2,94 2,87 2.81 2,749 2,72
Rasio Akseptor KB 0,12 0,11 0,12 0,10 0,09 0,09
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4 Jumlah Akseptor KB | 7.215 6.803 | 7.788 6.468 5.:744 | 6:529
Baru (orang)

) Jumlah Perserta KB | 44.052 | 45.291 | 44.343 | 44.988 | 44.460 | 38.594
Aktif (orang)

6% Jumlah Pasangan 60.330 | 61.000 | 62.558 | 62.159 | 63.063 | 61.406
Usia Subur (pasang)

7 MEKJP (%} 33,93 34,66 36,96 35,10 33.84 42,39
8 Partisipasi KB Pria 1,19 1,41 1,38 1,27 1,06 45,00
{orang)

Sumber : Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan
Kabupaten Solok

Keberhasilan program KB di Kabupaten Solok dapat dinilai dari
perkembangan indikator rata-rata jumlah anak per keluarga yang yaitu
2,72 pada Tahun 2016 dan Total Fertility Rate (TFR) yang mencapai
2,72:

Perencanaan Pembangunan

Peningkatan kualitas pembangunan daerah sangat tergantung

Pada aspek perencanaan pembangunan daerah yang meliputi :

a. penyediaan data-data pendukung yang terkait dengan perencanaan
pembangunan;

b. penyediaan dokumen perencanaan pembangunan daerah; sebagai
acuan dalam proses perencanaan pembangunan seperti RPJPD,
RPJMD, RKPD, Kalender Perencanaan dan Penganggaran;

c. peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan
formal, diklat fungsional, pelatihan serta Bimtek;

d. pemanfaatan teknologi informasi dalam pengolahan data dan
informasi sebagai pendukung dokumen perencanaan; dan

e. mekanisme perencanaan pembangunaan mulai dari tahap
Musrenbang Nagari, Kecamatan, Kabupaten, Provinsi serta
Nasional.

Berikut disajikan data perencanaan pembangunan daerah

Kabupaten Solok.
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Tabel 2.26
Data Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Solok 2006-2016

Jumlah Dokumen

No Jeais 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

Perda RPJPD 2006-2025 - - - - - -

Perda RPJMD 2016-2021 - - - - - 1

Perda Bangunan Gedung -

1 1
RKPD 1 1 1 1 1

Q| U] B W) =

1
Perbup KSCT 1 - - - = 2
2

KUA-PPAS APBD dan
KUA-PPAS Perubahan
APBD

7 |Kab. Solok Dalam Angka, 2 2 2 2 2 2
PDRB

10 |[Rencana Aksi Daerah 1 - 1 - -
Percepatan

Pembangunan Daerah
Tertinggal 4 b

11 [Peta Daerah Tertinggal - 1 1 - -
dan Rekomendasi
Penanganan 24 Nagari
Tertinggal Kabupaten
Solok

12 |Program dan Kegiatan - - = 1 1
Penanggulangan
Kemiskinan di  Kab.
Solok

Sumber : Barenlitbang Kab. Solok

Kependudukﬁn dan Pencatatan Sipil

Dalam rangka mensukseskan Program Nasional Penerapan KTP
Nasional berbasis NIK, pada Tahun 2012 Kabupaten Solok telah
melakukan penerapan e-KTP serta penerbitan NIK. Dari pelaksanaan
program ini, maka pada Tahun 2016 dapat diketahui bahwa 79%
penduduk Kabupaten Solok telah memiliki KTP dengan Rasio Penduduk
ber KTP Persatuan Penduduk sebesar 0,79. Angka ini mengalami
sedikit kenaikan dibanding dengan rasio capaian pada Tahun 2015
sebesar 0,71. Begitu juga dengan indikator rasio pasangan berakte
nikah dimana pada Tahun 2016 angka ini mengalami sedikit kenaikan
namun masih jauh dari kondisi ideal, untuk itu ke depan perlu

mendapat perhatian dari pemerintah.
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Selanjutnya rasio bayi berakte kelahiran selama 6 (enam) tahun
terakhir juga mengalami fluktuasi dan angka ini mengalami penurunan
pada Tahun 2014 jika dibandingkan dengan capaian pada Tahun 2013
namun mengalami kenaikan pada Tahun 2015 dan Tahun 2016.
Sebaliknya Kepemilikan Akte Kelahiran per 1000 Penduduk pada
Tahun 2016 adalah sebesar 34,78%, angka ini mengalami kenaikan
dibandingkan dengan capaian Tahun 2015. Untuk lebih jelasnya dapat
di lihat pada Tabel berikut:

Tabel 2.27
Perkembangan Indikator Kinerja Layanan Urusan Wajib Bidang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

TAHUN

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 |Rasio Penduduk | 0,29 0,85 0,66 0.67 0,71 | 0,79
ber KTP per
Satuan
Penduduk

2 | Rasio Bayi 1 0,53 0,54 0,42 0,44 | 0,94
Berakte
Kelahiran
3 | Rasio Pasangan | 0,19 0,36 0.4 0,46 0,24 | 0,28
Berakte Nikah
4 | Kepemilikan KTP | 28,51 | 85,14 | 66,04 | 67,25 | 71,06 | 79,36
(“a)

NO INDIKATOR

5 | Kepemilikan Akte | 17,06 | 16,41 17,90 | 27,38 | 30,94 | 34,78
Kelahiran per %
1000 penduduk

6 | Kepemilikan KK 100.38 | 110.39 | 109.92 | 77.637 | 79.81 | 86,58
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Solok

Sosial dan Ketenagakerjaan

Kinerja layanan urusan wajib Bidang Sosial di Kabupaten Solok
Tahun 2011 sampai Tahun 2016 menunjukkan perkembangan vang
cukup baik, hal ini dapat dilihat dari data pada tabel berikut:

Tabel 2.28
Perkembangan Indikator Kinerja Bidang Urusan Sosial
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

3 Tahun
xo Indikator 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Sarana sosial | 4 Panti 4 Panti 4 Panti 4 Panti 4 Panti 4 Panu
seperti panti | Asuhan | Asuhan | Asuhan | Asuhan | Asuhan [Asuhan
asuhan, panti 3
jompo dan panti
rehabilitasi
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2 | Penanganan 24,98 94,76 11,11 11,11 | 80,82 *82.,5
penyandang
masalah
kesejahteraan
sosial /
penanganan PMKS
l (%)

Sumber : Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Solok

*RPJMD Kab. Solok 2016-2021

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kinerja urusan
sosial yang ditunjukan oleh indikator Penanganan PMKS mengalami
kenaikan menjadi 80,82 % pada Tahun 2015 dan ditargetkan sebesar
82,5 % pada Tahun 2016. Hal ini disebabkan karena semakin tingginya
perhatian pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan dalam

membantu menyelesaikan masalah kesejahteraan sosial.

Kesatuan Bangsa, dan Politik Dalam Negleri

Kinerja urusan Kesatuan Bangsa, dan Politik Dalam Negeri dapat
dilihat dari perkembangan indikator pembinaan terhadap LSM, Ormas
dan OKP. Pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP tersebut
merupakan agenda rutin yang selalu dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Solok mulai dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2016.
Pada Tahun 2016, kegiatan pembinaan tersebut telah dilakukan
sebanyak 5 kali. Begitu juga halnya dengan kegiatan pembinaan politik
daerah juga terus dilakukan mulai dari Tahun 2011 sampai dengan
Tahun 2016 dimana pada Tahun 2016 telah dilaksanakan pembinaan
kepada 12 partai politik. Selanjutnya dalam rangka mendukung
gerakan anti narkoba maka pemerintah daerah juga telah melakukan
berbagai kegiatan diantaranya sosialisasi anti narkoba bagi pelajar di
sekolah dimana setiap tahunnya sebanyak 300 pelajar serta
melaksanakan jambore BNK dengan jumlah peserta sebanyak 3.178
orang pada Tahun 2015.

Kemudian dalam rangka mewujudkan keamanan dan ketertiban
dimasyarakat, sejak Tahun 2013 telah dilakukan upaya untuk
menyelesaikan konflik antar nagari dan antar kelompok masyarakat
oleh Kominda. Pada Tahun 2015 jumlah potensi konflik antar nagari

vang telah difasilitasi oleh Kominda meningkat menjadi 8 kastfs dari 5
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kasus pada Tahun 2014 sedangkan jumlah potensi konflik antar
kelompok masyarakat yang telah difasilitasi oleh Kominda masih 1

kasus.

Otonomi Daerah, Pemerintah Umum, Administrasi Keuangan,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Salah satu indikator untuk menilai kinerja bidang urusan ini
adalah Rasio Jumlah Satuan Polisi Pamong Praja per 10.000 penduduk.
Rasio ini menggambarkan Kkapasitas Pemerintah Daerah dalam
memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum,
dan menegakkan Peraturan Daerah. Perkembangan rasio ini dari
Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2015 mengalami fluktuatif dan pada

Tahun 2016 rasionya naik menjadi sebesar 2,81.

’

Disamping Satuan Polisi Pamong Praja, p.etugas perlindungan
masyarakat juga sangat dibutuhkan dalam pemeliharaan ketentraman
dan ketertiban masyarat. Rasio Linmas menggambarkan kapasitas
pemerintah daerah untuk memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat sehingga dapat mewujudkan kondisi lingkungan yang
kondusif, demokratis dan interaktif, Berdasarkan data dari Satuan
Polisi Pamong Praja Rasio Linmas di Kabupaten Solok perkembangan
rasio Linmas dari Tahun 2011-2016 juga mengalami fluktuasi namun
pada Tahun 2016 rasio ini menjadi sebesar 50, angka ini mengalami
peningkatan dari Tahun 2015 yang mencapai angka 48,45,
Peningkatan ini disebabkan dengan adanya penambahan jumlah

linmas di Kabupaten Solok.

Selain aparatur yang mewujudkan keamanan dan Kketertiban,
dukungan sarana dan prasarana juga akan mempengaruhi kondisi
keamanan suatu lingkungan salah satunya adalah Pos Siskamling.
Rasio Pos Siskamling per jumlah nagari dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan dari 4,00 pada Tahun 2015 menjadi 4,10 pada Tahun
2016. Hal ini disebabkan karena jumlah pos siskamling yang ada di
nagari mengalami peningkatan. Salah satu tugas dan fungsi Satpol PP
adalah penegakan Peraturan Daerah, indikator ini mengalami
peningkatan menjadi 98% pada tahun 2016 dimana pada tahun 2015

sebesar 97%.
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Indikator lain untuk menilai kinerja bidang Urusan Otonomi
Daerah, Pemerintah Umum, Administrasi Keuangan, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian adalah cakupan pelayanan bencana
kebakaran. Indikator ini sedikit menunjukkan kenaikan dimana pada
Tahun 2015 dan 2016 menjadi sebesar 0,0011%. Hal ini disebabkan
karena tidak bertambahnya jumlah mobil pemadam kebakaran yang

ada di Kabupaten Solok.

Kemudian pada sisi pelayanan administrasi pemerintahan juga
telah ditingkatkan salah satunya dengan menyediakan Sistem
Informasi Pelayanan Perizinan dan Administrasi Pemerintah sejak
Tahun 2011 sehingga penyelesaian izin lokasi setiap tahunnya tercapai
100 %.

Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah serta Penanaman Modal

Dalam rangka mewujudkan pembangunan perekonomian
masyarakat, maka Pemerintah Kabupaten Solok melakukan beberapa
kegiatan yang tujuannya untuk memberdayakan Lembaga Keuangan,
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Kegiatan
tersebut diantaranya memberikan pelatthan dan pembinaan
manajemen usaha terhadap UMKM serta memfasilitasi UMKM dengan
pengusaha serta BUMN. Hal ini berdampak kepada semakin banyaknya
jumlah UKM Non BPR atau LKM UKM di Kabupaten Solok dimana pada
Tahun 2016 adalah sebanyak 12.988, jumlah ini meningkat drastis
dibandingkan dengan Tahun 2011 yang hanya 4.400. Sementara
jumlah BPR atau LKM di Kabupaten Solok masih tetap yaitu sebanyak
11 Unit. Disisi lain jumlah persentase koperasi yang aktif di Kabupaten
Solok pada Tahun 2016 mengalami kenaikan dari 47,71% pada Tahun
2015 menjadi 53% pada Tahun 2016.

Untuk meningkatkan perekonomian di Kabupaten Solok berbagai
usaha dilakukan untuk menarik minat investor agar menanamkan
modalnya di Kabupaten Solok. Dari Tahun 2011 sampai Tahun 2014,
jumlah Investor Berskala Nasional (PMDN) yang menanamkan modal di
Kabupaten Solok terus meningkat namun angka ini pada Tahtin 2015

dan Tahun 2016 menurun dengan hanya 5 investor.
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Dengan masuknya investor ke Kabupaten Solok maka semakin
membuka kesempatan kerja sehingga jumlah tenaga kerja yang
terserap pada Tahun 2016 sebanyak 174 orang. Untuk menggaet
investor yang menanamkan modal di Kabupaten Solok didukung oleh
kemudahan dalam proses perizinan sehingga dapat diselesaikan dalam
waktu 5 hari. Dari kemudahan yang diberikan tersebut maka jumlah
SIUP, TDP dan HO yang dikeluarkan pada Tahun 2016 mencapai 1.263
buah. Untuk lebih jelasnya perkembangan indikator tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.29
Perkembangan Indikator Urusan Koperasi, Usaha Kecil Menengah
dan Penanaman Modal di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

N Indikat Tahun.
= neRaT 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 Jumlah UKM non :
2
BPR/LKM UKM 4.000 | 4.338 | 4.400 | 12.686 | 12.786 | 12.988
2 Jumlah BPR/LKM 11 11 11 11 11 11
3 Jumlah investor =
berskala nasional 9 2 14 18 3 2
4 Jumlah Tenaga Kerja
kgkeds pade| g | ame | 151 | w0 | 73 |
perusahaan
PMA /PMDN
& if(‘;ffentasc Koperasl | 534 | 4336 | 4527 | 45,33 | 4771 | ‘53
6 Jumlah SIUP, HO
TDP yang 406 505 476 562 1262 1263
dikeluarkan
Sumber : Dinas KUKMPP, Dinas PMPTSP dan Tenaga Kerja
Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Peternakan
Pertanian merupakan salah satu potensi ekonomi utama

Kabupaten Solok yang dapat menggerakkan ekonomi daerah dan

peningkatan pendapatan masyarakat. Peran pertanian dalam

perekonomian daerah dapat terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.30
Peranan Sektor Pertanian dalam Pembangunan di Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

Tahun
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 | Produktivitas padi| 5,83 5,74 5,74 5,75 555 | 8,73
atau bahan pangan
utama lokal lainnya
per hektar (Ton/Ha)

2 | Persentase 55,27| 57,67 | 75,38 75,56 | 82,99| 35,84
kelompok tani yang
mendapat bantuan

3 | Luas Penangkaran| 110 302 182 109 187 119
Padi Sawah (Ha)
4 | Luas cakupan lahan | 690 670 1200 | 1300 | 9984 | 767
pengairan  melalui
pengembangan
jaringan irigasi (Ha)
5 | Panjang jalan usaha | 4 - T B 23,98| 4,2
tani (Km)
6 | Luas Penambahan | 22 70 - 170 75 75
Lahan Pertanian
Organik (Ha)

7 | Penggunaan  bibit | 2.626| 2.727 | 2.316| 2.356 | 2.793 2724
unggul hortikultura
(Ha)

Sumber :Dinas Pertanian Kabupaten Solok

No Indikator

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dilihat bahwa
produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar
pada Tahun 2016 mengalami sedikit peningkatan dibandingkan pada
Tahun 2015. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa aspek di
antaranya pengalihan penggunaan lahan sawah. Pada sisi lain
kelompok tani yang mendapat bantuan berkurang menjadi 35,84%,
luas penangkaran padi sawah sebesar 119 Ha, luas cakupan lahan
pengairan melalui pengembangan jaringan irigasi menjadi 767 Ha,
Panjang jalan usaha tani yang mencapai 4,2 Km dan Penggunaan bibit

unggul hortikultura yang mencapai 2.724 Ha.,

Selain bidang pertanian, bidang kelautan dan perikanan
khususnya perikanan air tawar juga menunjukkan kinerja yang
semakin meningkat yaitu dengan produksi perikanan mencapai 3.887
Ton pada Tahun 2016. Angka ini jauh mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan produksi pada Tahun 2011 yang perjumlah
1.519,03 Ton.
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Meningkatnya produksi perikanan ini tentunya merupakan hasil

dari upaya-upava yang telah ditempuh oleh Pemerintah Kabupaten

Solok diantaranya adalah Rehabilitasi atau Pembangunan Sarana dan

Prasarana Perikanan seperti BBI, pengadaan jaring langli dan keramba

serta pengadaan induk ikan dan benih ikan serta pakan ikan baik

melalui sumber dana APBD Kabupaten Solok maupun dari dana DAK

Bidang Kelautan dan Perikanan. Untuk lebih jelasnya kinerja Bidang

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Solok Tahun 2011 sampai 2016
dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 2.31
Perkembangan Indikator Bidang Kelautan dan Perikanan
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

No

Indikator

Tahun

2011

2012

2013

2014

2015

2016

Produksi
perikanan (ton)

1519,03

1.951,96

2.474,24

3.238,92

3.406,2

3.887

Konsumsi ikan
(kg/cap/th)

22,41

25,5

29,19

30,11

31,2

32

Cakupan bina
kelompok nelayan
(kelompok]

22,09

20,93

55,56

54,69

44

46

Cakupan bina
perikanan :

- Pembudidayaan
(orang)

4.769

3.382

3.745

3.382

3367

- Nelayan (orang)

1.395

1.190

1.370

4.487

4.827

- pengolah dan
pemasaran ikan
(orang)

155

155

160

189

199

Produksi
perikanan
kelompok nelayan
{ton)

241,8

362,2

393,82

406,70

426,14

Sumber :Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Solok

Berikutnya pada urusan kehutanan, perkembangannya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.32
Perkembangan Indikator Sektor Kehutanan
Kabupaten Solok Tahun 2011-2015

No Indikator : Tahug |
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 |
1 | Rehabilitasi hutan | 11,52 | 9,63 11,63 | 6,03 1,89 | 5,22
dan lahan kritis (%)
2 | Kerusakan kawasan | 12,98 13,98 11,44 6,1 6¢1 0,00
hutan (%)
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Solok
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Berdasarkan data pada Tabel 2.32 di atas dapat dilihat bahwa
kontribusi sektor kehutanan selama 6 tahun terakhir terus mengalami
fluktuasi dan semakin baik pada Tahun 2016 dimana rehabilitasi
hutan dan lahan kritis pada tahun 2015 hanya sebesar 1,89% menjadi
5,22% pada tahun 2016. Begitu juga untuk kerusakan kawasan hutan

dapat diminimalisir menjadi 0% pada tahun 2016.

Pariwisata

Pada urusan kepariwisataan, kinerja pembangunan pariwisata
Kabupaten Solok dari Tahun 2011 sampai Tahun 2016 dapat dilihat
dari tabel berikut:

Tabel 2.33
Perkembangan Indikator Sektor Pariwisata
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

No Indikator Tahun
2011 2012 2013 2014 2015 2016

1 | Kunjungan Wisata 233 315 588 508 350 424
Mancanegara (org)

2 | Kunjungan Wisata |453.380 |467.196 |436.876 [440.574 |321.661 | 378.177
Nusantara (org)

3 | Kontribusi Sektor 0,70 0,70 0,70 0,68 0,67
Pariwisata
terhadap PDRB (%)

4 | Jenis Objek
Wisata:
Alam 70 70 70 106 106 106
Budaya 30 30 30 68 68 68
Sejarah 24 24 23 12 12 15

Sumber :Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Solok
*Angka Sementara

Sektor pariwisata di Kabupaten Solok dari kunjungan wisatawan
baik nusantara dan mancanegara mengalami kenaikan pada Tahun

2016,

namun tidak memberikan dampak yang berarti bagi pertumbuhan

walaupun perkembangan kunjungan wisatawan meningkat

ekonomi Kabupaten Solok hal ini disebabkan karena wisatawan yang
datang hanya sekedar berkunjung dan tidak menginap. Lambatnya
perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Solok tentunya tidak
terlepas dari tersedianya sarana dan prasarana di sektor pariwisata

seperti restoran, hotel, penginapan yang masih sangat sedikit.
3
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Kondisi ini menjadi tantangan bagi Pemerintah Kabupaten Solok
untuk memajukan sektor pariwisata dengan merubah paradigma
pengembangan pariwisata yang selama ini mengandalkan keindahan
sumber daya alam dengan menggali potensi wisata lain seperti budaya
dan sejarah yang berdaya jual dan berdaya saing tinggi. Untuk itu
berbagai upaya telah dilakukan seperti pembenahan sarana dan
prasarana objek wisata di Kawasan Singkarak dan Danau Kembar,
pembenahan objek wisata budaya dan sejarah, promosi melalui
berbagai even nasional dan internasional seperti pameran dan Tour De

Singkarak.

Energi dan Sumber Daya Mineral

Pada wurusan energi dan sumber daya mineral, Kkinerja
pembangunannya selama periode Tahun 2011-2015 dapat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 2.34
Perkembangan Indikator Sektor Energi dan Sumber Daya Mineral
Kabupaten Solok Tahun 2011-2015

Tah
No Indikator - 2 ug
2011 2012 2013 2014 2015
1 Pertambangan Tanpa | 32,80 31,93 32,03 32,03 32,03
Izin (PETI)
2 Kontribusi sektor 5.46 5,53 5,83 6,33 ¥5,23
pertambangan dan
penggalian  terhadap
PDRB (%)
3 | Jumlah potensi lokasi - - 1 3 2
panas bumi
4 | Jumlah PLTMH 16 18 20 21 21
5 | Jumlah PLTS 1.094 1.236 1.261 1.293 1.293
6 | Jumlah Phycohydro 4 4 4 4 -
7 | Jumlah Minihydro 47 51 55 57 57
8 | Jumlah rumah vyang 132 132 222 302 302
dialiri PLTS
9 | Jumlah rumah yang 1.788 1.856 1.931 2.021 2.087
dialiri PLTMH
10 | Jumlah rumah yang 145 145 145 145 145
dialiri Phycohydro

Sumber :Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Solok Tahun 2015
*Angka Sementara
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Kinerja sektor energi dan sumber daya mineral di Kabupaten
Solok pada Tahun 2015 mengalami penurunan, hal ini dapat dilihat
dari kontribusinya terhadap PDRB yang menurun yaitu 6,336 % pada
Tahun 2014 menjadi 5,23 % pada Tahun 2015. Selain itu kinerja energi
dan sumber daya mineral dapat dilihat dari perkembangan PLTMH,
PLTS, Phycohydro dan minithydro vang berdampak terhadap rumah
tangga yang dialiri listrik melalui PLTMH, PLTS, Phyecohydro dan
minihydro.

Perindustrian dan Perdagangan

Selama periode 2011 sampai 2016 kinerja urusan perindustrian
dan perdagangan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.35

Perkembangan Indikator Kinerja Sektor Industri dan Perdagangan
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

No Indikator Tahun

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

A | Perdagangan

1| Kontribusi sektor'| 9,74 | 9,87 | 9,84 | 9,57 | 9,87 | 10,02
perdagangan  terhadap
PDRB (%)

2| Cakupan bina kelompok | 23,56 | 23,52 | 25,59 | 26,32 | 27,56 | 28,25
pedagang/usaha
informal (%)

B | Perindustrian
1 | Kontribusi sektor [ 5,67 | 5,67 | 5,52 | 4,95 | 4,99 | 5,52

industri - terhadap PDRB
(%)

2 | Kontribusi industri [ 0,01 | 0,01 | 0,01 | 0,01 | 0,01 | 0,07
rumah tangga terhadap
PDRB sektor industri (%)

3| Pertumbuhan  industri | 18,94 | 5,08 | 3,79 | 5,03 | 5,76 3,3
(%)

4| Cakupan bina kelompok | 2,22 | 3,01 | 12,84 | 6,67 | 7,06 84
pengrajin (%)

Sumber : Dinas KUKMPP Kab. Solok

Berdasarkan data sebagaimana tertuang Tabel di atas dapat
dilihat bahwa kinerja sektor perdagangan mengalami kenaikan
walaupun tidak terlalu signifikan. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi
perdagangan terhadap PDRB Kabupaten Solok pada Tahyn 2011
sebesar 9,74% menjadi 10,02% pada Tahun 2016.
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Disisi lain kinerja sektor perdagangan dapat dilihat dari
meningkatnya cakupan bina kelompok pedagang atau usaha informal
yang mendapat binaan dari Pemerintah Kabupaten Solok dari 23,56%
pada Tahun 2011, menjadi 28,25% pada Tahun 2016. Kondisi ini akan
terus ditingkatkan untuk tahun berikutnya melalui pelatihan, fasilitasi

dengan BUMN dan sebagainya.

Sementara kontribusi sektor perindustrian terhadap PDRB
Kabupaten Solok mengalami fluktuasi yaitu 5,67% pada Tahun 2011
menjadi 4,99% pada Tahun 2015 dan meningkat lagi menjadi 5,52%
pada Tahun 2016. Guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
maka kinerja sektor industri dan perdagangan ini masih perlu menjadi

perhatian pemerintah Kabupaten Solok di tahun mendatang.

—
e S

Ketahanan Pangan ¢

Pada Tahun 2011 Kabupaten Solok telah menetapkan regulasi
tentang Kebijakan Ketahanan Pangan sehingga mendorong terwujudnya
ketersediaan pangan utama yaitu beras. Sampai Tahun 2016
ketersediaan pangan utama yaitu beras mencapai angka 547,97
kg/ka/th dengan rata-rata jumlah ketersediaan pangan utama per
tahun sebesar 200.819.853 Kg. Peningkatan ketersediaan pangan
utama per tahun tersebut didukung dengan tambahan lumbung

pangan yang dibangun Tahun 2016 yaitu sebanyak 4 unit.

Dari sisi konsumsi, rasio penduduk yang telah menerapkan Pola
Pangan Harapan juga terus meningkat dimana pada Tahun 2016
adalah sebesar 81,1 %. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2.36
Perkembangan Indikator Kinerja Urusan Ketahanan Pangan
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Tahun

e wndisgton 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 Ketersediaan
pangan utama
r (beras)
berdasarkan 562,45 | 565,21 | 561,4 | 558,54 | 529,8 | 547,97
‘ Neraca Bahan
| Makanan
(Kg/kap/thn) o

2 | Jumlah Lumbung
Pangan
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3 |Rasio penduduk

yang telah 70.5 72.3 74,8 79.8 80,1 81,1
menerapkan Pola

Pangan Harapan

4 | Kawasan rumah
pangan lestari 5 S 22 32 37 41
(Kelompok)

Sumber : Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan

18. Pekerjaan Umum

a. Jalan

Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai
peranan penting dalam ekonomi, budaya, lingkungan hidup, politik,
pertahanan dan keamanan. Jalan sebagai prasarana distribusi
barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat,

bangsa dan negara.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 3~8':'I‘.ahun 2004 tentang
Jalan, maka jalan dikelompokkan menurut fungsi, status dan kelas.
Berdasarkan statusnya, jalan yang ada di Kabupaten Solok terdiri
dari Jalan Nasional, Jalan Propinsi dan Jalan Kabupaten serta Jalan
lingkungan.

Tabel 2.37
Perkembangan Proporsi Jaringan Jalan dalam Kondisi Baik
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Tahun

No Indikator
2011 2012 2013 2014 | 2015 | 2016

1 Proporsi ;
jaringan jalan
dalam  kondisi
baik (%)

0,42 0,46 0,58 0,59 0,59 0,61

2 | Panjang jalan

yang memiliki| g5 56 | 11558 | 131,00 | 149,32 | 149,32 149,34
trotoar dan

drainase (Km)}

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Solok

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa sampai Tahun
2016 indikator proporsi jalan baik di Kabupaten Solok menunjukkan
peningkatan dari 0,59 % pada Tahun 2015 menjadi 0,61 % pada
Tahun 2016. Sementara indikator panjang jalan yang memiliki
trotoar dan drainase konstan pada besaran 149,32 Km pada Tahun
2014 s/d 2016.
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b. Irigasi

Infrastruktur irigasi memegang peranan penting bagi
pembangunan di sektor pertanian. Infrastruktur irigasi berfungsi
untuk mempertahankan dan meningkatkan produktifitas lahan
sehingga dapat mencapai hasil pertanian yang optimal.

Tabel 2.38
Perkembangan Fasilitas Irigasi di Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

; Tahun
oy Sindikator s e s S e oois 2013 2014 2015 | 2016
1 Luas irigasi
dalam 21.658,8 23.682,15| 24.044,25! 25.832.10| 22.495.0| 18.703
kondisi
baik (Ha)

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataafh Ruang

Pada Tahun 2016 luas irigasi dalam kondisi baik yang terdapat
di Kabupaten Solok menurun sebesar 18.703 Ha dibandingkan
Tahun 2015 sebesar 22.495 Ha. Tentunya hal ini patut menjadi
perhatian bagi Pemerintah Kabupaten Solok kedepannya guna

menjaga pasokan air irigasi bagi sektor pertanian di Kabupaten Solok

19. Perumahan

Kinerja pelayanan urusan wajib Bidang Perumahan di Kabupaten
Solok antara lain diukur dengan indikator rumah layak huni. Pada
Tahun 2016 jumlah rumah layak huni di Kabupaten Solok diprediksi
sebesar 68,66'% dari total rumah vang ada di Kabupaten Solok, berarti
31,34 % rumah tidak layak huni. Rumah layak huni ini dari Tahun
2014 tidak mengalami perubahan. Diharapkan kedepannya dengan
meningkatnya rumah layak huni berarti rumah tidak layak huni yang
ada mengalami penurunan.

Sedangkan berdasarkan indikator Rasio Rumah Layak Huni
dimana jumlah rumah layak huni dibagi dengan jumlah penduduk,
maka pada Tahun 2014 sampai Tahun 2016 adalah sebesar 0,20,
angka ini mengalami kenaikan dibanding capaian Tahun 2013 yang
hanya sebesar 0,17. Kemudian jumlah Rumah Tangga yang bersanitasi
di Kabupaten Solok pada Tahun 2015 adalah 68,40%, sisar?ya yaitu

31,6% tidak mempunyai fasilitas sanitasi.
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20.

Angka ini jika dibandingkan dengan capaian Tahun 2015
menunjukkan kenaikan dimana pada Tahun 2015 hanya sebesar
67,40. Selanjutnya adalah indikator tentang tingkat pelayanan air
bersih dimana pada Tahun 2016 jumlah rumah tangga yang mendapat
pelayanan air bersih meningkat menjadi sebesar 68,4%. Kenaikan
persentase rumah tangga pengguna air bersih dan bersanitasi
disebabkan karena setiap tahunnya telah dibangun sarana penyediaan
air bersih dan sanitasi yang bersumber dari DAK, PAMSIMAS dan
sumber dana lainnya. Untuk lebih lanjut dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2.39
Perkembangan Indikator Urusan Perumahan
di Kabupaten Solok Tahun 2011-2016
¢ Tahun
No Indikator

2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

1 Rasio Rumah Lavak Huni | 0,19 0,19 | 0,17 0,20 | 0,20 0,20**

2 Persentase Rumah Tangga | 34,86 | 35,02 | 35,02 | 46,07 | 67,40 | 68,40**
Bersanitasi

3 Persentase Rumah Tangga | 46,95 | 47,11 | 47,29 | 59,41 | 66,10 | 68,4**
pengguna air bersih

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Solok
** Angka Prediksi

Penataan Ruang

Salah satu indikator kinerja bidang Urusan Penataan Ruang
adalah Ruang Terbuka Hijau (RTH). Ruang Terbuka Hijau (RTH)
merupakan area memanjang/jalur/mengelompok yang penggunaannya
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam. Ruang Terbuka Hijau di
Kabupaten Solok meliputi daerah sekitar sungai, lapangan olah raga,
makam, pekarangan rumah penduduk, pekarangan perkantoran dan
tempat pariwisata. Berbagai program telah dilakukan untuk penataan
ruang terbuka hijau diantaranya adalah program Pembuatan Taman
Hutan Kota Terpadu (THKT) seluas 17 Ha di daerah kompleks
Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Solok bertujuan untuk
menambah luasan ruang terbuka hijau, pencegahan banjir, penurunan
pencemaran udara, peningkatan produktifitas masyarakat dan

meningkatkan keindahan lingkungan.
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Pada Tahun 2015 Rasio Ruang Terbuka Hijau Persatuan luas
wilayah per HPL/HGB di Kabupaten Solok baru mencapai 1,40% atau

baru seluas 645,65 Ha.

Indikator lain yang menunjukkan perkembangan fasilitas wilayah
atau infrastruktur adalah indikator di bidang Penataan Ruangan yaitu
ketaatan terhadap RTRW, luas wilayah produktif, luas wilayah industri,
luas wilavah kebanjiran dan kekeringan. Luas wilayah produktif di
Kabupaten Solok adalah sebesar 84,64% atau 285.782 Ha. Luas
wilayah yang mengalami kebanjiran adalah sebesar 0,09%, angka ini
mengalami penurunan dibanding Tahun 2013 yaitu sebesar 1,34% dan
luas wilayah kekeringan telah mengalami penurunan dibanding tahun-
tahun sebelumnya sehingga menjadi 1.425 Ha. Sedangkan ketaatan
terhadap RT/RW adalah sebesar 98%. .Untuk-lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.40
Perkembangan Indikator Urusan Penataan Ruang
di Kabupaten Scolok Tahun 2011-2015

, Tahun
Wi Tadikatos 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
1 Rasio ruang 1,48 1,46 1,43 1,40 1,40
terbuka hijau
persatuan  luas
wilayah per
HPL/HGB
2 Rasio Lahan | 84.64 84,64 84.64 84,64 84,64
Produktif I
3 |Luas lahan | 285.782 | 285.782 | 285.782 | 285.782 | 285.782
produktif (Ha)
2 Rasio wilayah 1,34 1,34 1,34 0,09 0,09
kebanjiran

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum

21. Perhubungan
Analisis Kinerja atas layanan urusan wajib pada bidang Urusan
Perhubungan di Kabupaten Solok dari Tahun 2011 sampai Tahun 2016
dapat dilihat pada Tabel berikut :
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22.

Tabel 2.41
Perkembangan Indikator Kinerja Layanan Urusan Wajib Bidang
Perhubungan Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Urusan / Tahun

L Indikator 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

| Jumlah Arus 82.500 80.372 | 83.069 84.596 |[86.112 87.492
Penumpang
Angkutan Umum
(orang)

2 Rasio Izin Trayek [|0,00156 | 0,00104| 0,00116; 0,00106 |0,00095 | 0,00102

3 Jumlah Uji KIR 6.633 7.075 7.114 7.075 7.190 6.952
Angkutan Umum
(Angkutan)

Bl Jumlah Terminal 3 3 3 3 3 3
Bus

5 | Jumlah Dermaga 2 2 2 2 2 2

6 | Jumlah 682.843 | 691.751| 743.400] 766.100 [861.120 | 896.400
Orang/Barang ’ o
yang Terangkut
Angkutan Umum

7 Kepemilikan KIR 637 640 641 641 641 641
Angkutan Umum

8 Pemasangan 211 325 463 180 113 14
Rambu-Rambu

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Solok

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan

kinerja perhubungan cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
perkembangan beberapa indikator yang mengalami kenaikan walaupun
beberapa indikator masih ada yang tetap atau turun. Indikator yang
menunjukkan kenaikan seperti jumlah arus penumpang, rasio izin
trayek, jumlah crang/barang yang terangkut angkutan umum.
Kenaikan jumlah orang/barang yang terangkut angkutan umum
menunjukkan bahwa angkutan umum masih sangat dibutuhkan di

Kabupaten Solok.

Lingkungan Hidup

Pada urusan lingkungan hidup, kinerjanya dapat dilihat pada
Tabel berikut:
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Tabel 2.42
Perkembangan Indikator Kinerja Layanan Urusan Wajib Bidang
Lingkungan Hidup Kabupaten Solok Tahun 2011-2016

Tahun
No Indikator .
2011 2012 2013 | 2014 2015 2016
1 Persentase penangan | 10,18 12,55 17,98 | 20,95 | 23,11 22,2
sampah
2 Persentase
Pencemaran status
mutu air:
e Jumlah  sungai| j57) | 21,43 | 18,57 | 18,57 | 18,57 | 18,57
yang terpantau
e Jumlah danau " 2
yang terpantau 50 75 50 75 75 75
3 Cakupan pernigawasan 54 63 65 68 69 70
terhadap pelaksanaan
AMDAL (%) ; g
Bl Persentase kasus 100 100 100 100 100 100
Lingkungan yang
terselesaikan
5 Persentase TPS per| 0,03 0,03 0,04 0,02 0,03 0,064
satuan penduduk

Sumber : Kantor Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Kebersihan

Salah satu indikator untuk mengukur kinerja bidang urusan
Lingkungan Hidup adalah Persentase Penanganan Sampah. Mulai
Tahun 2010 penanganan persampahan dikelola oleh Kantor
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Kebersihan yang sekarang bernama
Dinas Lingkungan Hidup. Sejak Tahun 2011 persentase penanganan
persampahan semakin meningkat yaitu 10,18 % pada Tahun 2011
menjadi 22,2% Tahun 2016. Kenaikan persentase penganan sampah ini
didukung oleh meningkatnya sarana prasarana persampahan yang

didanai oleh dana DAK.

adalah

Perkembangan indikator pencemaran status mutu air Tahun 2011

Indikator lain pencemaran status mutu air.

sampai dengan Tahun 2016 mengalami fluktuasi. Namun jika
dibandingkan dengan capaian Tahun 2012 maka persentase jumlah
sungai yang terpantau pada Tahun 2016 mengalami penurunan (Tahun
2013 s/d Tahun 2016 konstan). Selanjutnya terhadap indikator Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) per satuan Penduduk terjadi perfingkatan

dari 0,03% pada Tahun 2015 menjadi 0,064% pada Tahun 2016.
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23.

Dari segi cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan Amdal atau
UKL-UPL, pada Tahun 2016 sebesar 70%, angka ini meningkat
dibandingkan dengan Tahun 2015 yaitu sebanyak 69%.

Selanjutnya pada sisi penegakan hukum lingkungan, dari Tahun
2010 sampai 2016 persentase kasus lingkungan hidup yang
terselesaikan adalah 100 %, artinya setiap kasus dapat diselesaikan

secara tuntas.

Kebencanaan

Wilayah Kabupaten Solok merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang memiliki potensi rawan bencana alam seperti letusan
gunung api, banjir, tanah longsor, gempa bumi. Hal ini salah satu
penyebabnya adalah karena kedudukan Kabupaten Solok secara
tektonik yang termasuk dalam lempeng benua Asia yang ditunjam
lempeng Samudra Hindia di Pantai Barat Sumatera. Penunjaman kedua
lempeng tersebut menghasilkan beberapa patahan aktif didaratan
Sumatera berupa Patahan Besar Sumatera (Patahan Semangko).

Patahan aktif Semangko tersebut memanjang pada ruas
Kecamatan Pantai Cermin, Danau Diatas, Danau Dibawah ke utara
sampai Danau Singkarak dan membentuk graben Kota Solok yang
merupakan bagian dari patahan aktif sepanjang Sumatera. Jalur
patahan — patahan aktif di Kabupaten Solok melintasi mulai dari
Kecamatan Pantai Cermin terus ke Utara melewati Kecamatan Lembah
Gumanti, Danau Diatas-Danau Dibawah Kecamatan Lembang Jaya,
Kecamatan Bukit Sundi, Kecamatan X Koto Singkarak terus ke Danau
Singkarak. Akibat pergerakan patahan aktif utama timbul patahan aktif
ikutan lain yang berdimensi lebih kecil sejajar dengan jalur patahan
utama (Sumatera) tersebar di Kecamatan Gunung Talang, Kecamatan
Kubung sedikit di Kecamatan Hiliran Gumanti, Kecamatan Tigo Lurah,
Kecamatan Payung Sekaki terus ke Utara.

Jalur gempa utama di Kabupaten Solok berada pada sepanjang
jalur patahan Sumatera yang melintasi Kabupaten Solok. Bila terjadi
pelepasan energi yang terjadi di Samudera Hindia dengan kekuatan > 7
SR, maka akan sangat berpotensi menghasilkan gempa $epanjang

patahan tersebut.



Berdasarkan beberapa penelitian serta observasi lapangan, maka
potensi bencana alam di Kabupaten Solok terdiri dari :
1) Bencana Alam Gempa Bumi Patahan Aktif
2) Bencana Alam Gunung Api Talang
3} Gerakan Tanah
4) Bencana Alam Erosi
5) Angin puting beliung

Berikut disajikan data tentang bencana alam yang terjadi di
Kabupaten Solok dari Tahun 2011 s/d 2016:

Tabel 2.43
Perkembangan Kejadian Bencana Alam di Kabupaten Solok
Tahun 2011-2016

No Jenis Bencana Tahnd
: 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 | Kebakaran rumah/lahan, | 51 3i S 8. 48 74
dil (kali)
2 | Angin Puting Beliung (kali) 4 1 16 3 2 5
3 | Banjir dan tanah longsor 4 3 17 16 13 24
(kali]

Sumber : BPBD Kab. Solok

Untuk penanganan bencana tersebut Kabupaten Solok didukung
oleh sarana dan prasarana seperti pada Tabel berikut:
Tabel 2.44

Sarana dan Prasarana Penanggulangan Bencana
di Kabupaten Solok Tahun 2016

Jumlah
No Jenis Bencana
2015 2016

1 | Mobil Damkar dan peralatannya B 4
2 Perahu Karet 4 6
3 | Speed Boat 1 3
4 | Mobil Rescue Merk Triton - 1
5 | Mobil lapangan dapur umum 1 1
6 | Genset 3 3
7 | Tenda 21 21
8 | Radio HT 18 20
9 | Radio RIG, SSB dan HF/FM 3 4
10 | Telepon Mobile 1 1
11 | Matras 205 205
12 | Peralatan Vertikal Rescue 1 ik
13 | Posko Damkar 4 4
14 | Kendaraan trail 5 7




15 | Repeater 1 1

16 | Water Treatment 1 1
17 | Pelampung 10 10
18 | Alat Pemadam Ringan (APR) - 1

19 | Mesin Chainsaw N
Sumber : BPBD Kab. Solok

ASPEK DAYA SAING DAERAH

1.

Kemampuan Ekonomi Daerah

Untuk melihat kemampuan ekonomi daerah Kabupaten Solok
dilakukan salah satunya dengan menggunakan indikator pengeluaran
konsumsi rumah tangga perkapita, pengeluaran konsumsi non pangan

perkapita dan produktifitas total daerah.

Secara umum meningkatnya proporsi pengeluaran konsumsi Non
Pangan Perkapita telah memperlihatkan aidanya"pé:ngurangan keadaan
miskin di tengah penduduk. Menurut ukuran kemiskinan yang diyakini
benar selama ini adalah bahwa rumah tangga miskin adalah rumah
tangga yang proporsi pendapatan digunakan untuk konsumsi pangan
lebih besar.

Tabel 2.45
Perkembangan Indikator Fokus Kemampuan Ekomomi Daerah
Kabupaten Solok Tahun 2011-2015

No

Tahun

Indikator 2011 2012 2013 2014 2015

Pengeluaran 6.416.364 7.077.249 8.528.448 9.372.314 9.937.538
Konsumsi
Rumah Tangga
Perkapita

Pengeluaran 2.460.033,96|3.032.483,86 {3.213.492,00 | 3.460.612,00 |3.681.616,00

Konsumsi Non
Pangan
Perkapita

Sumber : BPS Kab. Solck

Berdasarkan data tersebut di atas dapat dilihat bahwa
pengeluaran konsumsi rumah tangga perkapita dari Tahun 2011
sampai dengan 2015 terus mengalami peningkatan., Pengeluaran
konsumsi rumah tangga perkapita masih mendominasi pengeluaran
konsumsi rumah tangga jika dibandingkan dengan pengeluaran
konsumsi Non Pangan Perkapita. Perkembangan pengeluaran konsumsi
Non Pangan Perkapita mengalami kenaikan dari Tahun 2011 sampai
Tahun 2015 hal ini berarti menunjukkan semakin menthgkatnya

kesejahteraan masyarakat.
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Kemampuan ekonomi daerah juga dapat dilihat dari indikator
produktifitas total daerah. Produktifitas total daerah dapat diketahui
dengan menghitung produktifitas daerah per sektor (9 sektor) yang
merupakan jumlah PDRB dari setiap sektor dibagi dengan jumlah

angkatan kerja dalam sektor yang bersangkutan.

Produktifitas daerah dihitung untuk mengetahui tingkat
produktifitas tiap sektor per angkatan kerja yang menunjukkan
seberapa produktif tiap angkatan kerja dalam mendorong ekonomi
daerah per sektor. Perkembangan produktifitas total daerah ini dapat
dilihat dari tabel berikut :

Tabel 2.46
Perkembangan Produktifitas Total ' Daerah

Kabupaten Solok Tahun 2014-2015

Tahun
No L%p;?n 2014 | *2015 | 2014 *2015 2014 *2015
Nilai Tambah Jumlah Anghkatan Produktifitas Total Daerah
(Milyar) Kerja (Orang) " (Rupiah)
1 Pertanian 1.150,9 1210,00 | 64.388 56.662 17:874.448,65 | 21.354.699,80
p Industri . ’ e s
B Pengolatian 197,17 | 2065 4,527 4,768 43.554.230,17 | 43.314.105.93
Perdagangan,
3 Hotel dan 415,67 440,60 31200 30.330 13.322.756.41 | 14.526.871,08
' restoran
4 Jasa-jasa 371,94 | 389,35 |35.192 | 35.084 10.568.879,29 | 11.097.651,35
Lain-lainnya
{pertambangan
dan penggalian,
listrik dan air
bersih,
bangunan,
5 pengangkutan 630,63 668,70 19.664 23.225 32.070.280,72 | 28.792.249,73
dan
komuntkasi,
keuangan, jasa
bangunan dan
jasa
perusahaan)
Jumiah 2.766,31 | 2.915,15 | 154.971 | 150.068.,5 | 17.850.501,06 19.425.462 37

Sumber : BPS Kab. Solok

Tahun 2015%) Data Proyeksi
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Fasilitas Wilayah atau Infrastruktur

Pada sektor perbankan, Kabupaten Solok difasilitasi oleh 3 unit
Bank Pemerintah dan 6 unit BPR. Disamping itu Kabupaten Solok

memiliki fasilitas restoran dan penginapan dengan data sebagai

berikut:
Tabel 2.47
Perkembangan Restoran dan Hotel
Kabupaten Solok Tahun 2011-2016
, TAHUN
No Uraian — ,
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 Jenis, Kelas dan Jumlah
Restoran !
Tipe A 1 1 i 1 1 1
Tipe B 3 3 3 3 3 3
Tipe C 46 47 47 82 83 80
2 | Jenis, Kelas dan Jumlah y + |l
Penginapan/Hotel :
Penginapan Tipe Melati 3 5 5 5 5 5
Hotel Tipe Melati 1 1 1 1 2 2

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Solok



BAB III
RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN
KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Kerangka ekonomi daerah dan kebijakan keuangan daerah yang dimuat
dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2018 ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi ekonomi daerah
yang antara lain mencakup indikator pertumbuhan ekonomi daerah, sumber-
sumber pendapatan dan kebijakan pemerintah daerah yang diperlukan dalam
pembangunan perekonomian daerah meliputi pendapatan, belanja dan

pembiayaan daerah.

3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah kebijakan ekonomi Kabupaten Solok harus mempedomani
arah kebijakan ekonomi nasional, arah 'kebijaké"r; ekonomi Provinsi
Sumatera Barat dan arah kebijakan ekonomi yang tertuang dalam
RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021. Arah kebijakan ekonomi
Wilayah Sumatera Tahun 2018 sebagaimana tertuang pada RPJMN
2015-2019 diarahkan pada pengembangan potensi dan keunggulan
wilavah. Pengembangan infrastruktur dalam RKP Tahun 2018 diarahkan
pada upaya penurunan Kkesenjangan khususnya kesenjangan antara
wilayah barat dan timur Sumatera.

Berdasarkan arah  kebijakan tersebut maka  Sasaran
Pembangunan Provinsi Sumatera Barat pada RKPD Tahun 2018 adalah:
a. pertumbuhan Ekonomi sebesar 5,5% - 6,26%

b. laju inflasi dalam angka 5% - 6%
c. Tingkat Kemiskinan sebesar 5,87%
d. Tingkat Pengangguran sebesar 6,25%
Untuk mencapai sasaran pembangunan tersebut maka kegiatan

prioritas Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 adalah:

No. Prioritas Pembangunan RKPD

1. |a. Peningkatan Pemerataan dan Kualitas Pendidikan
b. Pembangunan mental dan pengamalan agama dan Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi kitabullah (ABS-SBK) dalam kehidupan

masyarakat @




No. Prioritas Pembangunan RKPD
2. | Peningkatan derajat kesehatan masyarakat
3 | Pengembangan Sumber Energi Baru dan Terbarukan serta
Pembangunan Infrastruktur
4 | Pengembangan Pariwisata, Industri, Perdagangan, Koperasi; UMKM,
dan Peningkatan Investasi
S |Pengembangan Sumber Energi Baru dan Terbarukan serta
Pembangunan Infrastruktur
6 la. Peningkatan Produksi Untuk Mendukung Kedaulatan Pangan
Nasional dan Pengembangan Agribisnis.
b. Peningkatan Pemanfaatan Potensi
7 | Penurunan Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran serta
Penanganan Daerah Tertinggal ) s
8 | Pengembangan Sumber Energi Baru dan Terbarukan serta
Pembangunan Infrastruktur.
9 |a. Pengembangan Sumber Energi Baru dan Terbarukan serta
Pembangunan Infrastruktur
b. Pelestarian Lingkungan Hidup dan Penanggulangan Bencana
10. | Pelaksanaan reformasi birokrasi dalam pemerintahan

Sesuai dengan Arah Kebijakan Ekonomi Nasional Tahun 2018,

Arah Kebijakan Ekonomi Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 adalah

sebagai berikut:

a. Mempercepat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan;

b. Penciptaan sektor ekonomi yang kuat yang berbasis kepada

sumberdaya daerah;

¢. Peningkatan pendapatan masyarakat melalui penguatan ekonomi

kreatif yang mendukung kegiatan pariwisata;

d. Menciptakan lapangan kerja vang lebih luas melalui peningkatan

peran investasi swasta dalam negeri (PMDN) dan swasta asing (PMA);

e. Investasi pemerintah serta BUMD melalui pembangunan

infrastruktur yang mendukung kepada kegiatan ekspor komoditi

utama,;




Mengurangi jumlah penganguran dengan mengembangkan sistem
pelayanan publik yang mendorong semakin berkembangnya investasi
swasta;

Perluasan ekspor melalui pembentukan zona prosesing ekspor pada
wilayah koridor ekonomi yang ada;

Pemberdayaan usaha mikro menengah;

Peningkatan  kualitas teknis pengelola agribisnis dengan
pengembangan kluster agrobisnis dan agro industri dalam konteks
pengembangan kawasan agropolitan;

Pengembangan agrowisata dan ekowisata;

Pengembangan balai-balai penelitian untuk tanaman komoditi
unggulan daerah;

Peningkatan badan sertifikasi produk ckspo_r'_‘untuk melakukan
standardisasi komoditi perdagangan tei‘utama: -cl‘lélam menyesuaikan

dengan blue print masyarakat ekonomi ASEAN (MEA, 2015);

. Pengembangan kawasan sentra industri masyarakat;

. Memperbesar peluang pasar untuk produk industri unggulan baik

antar wilayah maupun eksternal wilayah; dan

Membangun konektifitas dengan pusat-pusat koridor ekonomi
Sumatera, melalui perdagangan daerah terutama produk pertanian
dan ekonomi kreatif.

Berikut ini arah kebijakan ekonomi Kabupaten Solok Tahun 2018

yang berpedoman kepada RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021:

a.

b.

Melanjutkan pelaksanaan kegiatan tahun sebelumnya

Peningkatan pengembangan sektor ekonomi khusus pada sektor

pariwisata dan sektor pertanian untuk memberikan nilai tambah

sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi

Peningkatan pemerataan dan kualitas pendidikan antara lain:

1. Menggratiskan biaya pendidikan, penyediaan bantuan untuk anak
kurang mampu, Retrival dan Delay School.

2. Meningkatkan pengalokasian Dana BOS

3. Menyediakan pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B dan
pendidikan non formal lainnya.

4. Pembangunan Sekolah Menengah Pertama berbasis pesantren.



d. Peningkatan derajat keschatan masvarakat dengan mendorong
aktivitas pelayanan kesehatan terendah.

e. Peningkatan pelaksanaan dan penerapan ABS SBK

f. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan

pemerintahan dalam rangka pembangunan birokrasi yang lebih baik.

3.1.1. Produk Domestik Regional Bruto dan Pertumbuhan Ekonomi

PDRB Kabupaten Solok berdasarkan atas harga berlaku pada
Tahun 2016 sebesar 11,046 Triliun Rupiah. Dibandingkan dengan
nilai PDRB pada Tahun 2015 yang mencapai 10,153 Triliun Rupiah,
berarti selama Tahun 2015 terjadi kenaikan sebesar 0,893 Triliun
Rupiah. Kenaikan nilai PDRB atas dasar harga berlaku ini belum
mencerminkan kenaikan produktifitas wsektor  €konomi secara riil,
karena kenaikan ini masih mengandung faktor perubahan harga

{inflasi).

Untuk itu perlu dilihat perkembangan PDRB Kabupaten Solok
berdasarkan harga konstan Tahun 2011. Pada Tahun 2016 PDRB
Kabupaten Solok berdasarkan Harga Konstan adalah 8,510 Triliun
Rupiah, angka ini mengalami kenaikan sebesar 429 Milyar Rupiah jika
dibandingkan dengan angka pada Tahun 2015 sebesar 8,081 Triliun
Rupiah. Adapun perkembangan PDRB Kabupaten Solok Tahun 2011

sampai Tahun 2016 seperti terdapat pada tabel dan gambar berikut :

Tabel 2.1
Perkembangan PDRB Kab. Solok Tahun 2011 - 2016

PDRB Atas Dasar Harga PDRB Atas Dasar Harga

No Tahun Berlaku Konstan
Jumlah (Jutaan Rupiah) Jumlah (Jutaan Rupiah)

1 2011 6.861.853,30 6.483.677,50

2 2012 7.639.253,20 6.882.956,00

3 2013 8.500.426,40 7.245.941,50

4 2014 9.408.055,61 7.665.496,76

5 2015 10.153.391,34 8.081.787,06

6 2016 11.046.635,67 8.510.116,66

Sumber : BPS Kab. Solok



Sesuai dengan RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021, pada
Tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok diperkirakan akan
tumbuh sebesar 5,6%, perkiraan pertumbuhan ini berada dalam target
pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat Tahun 2018 yang berkisar antara
35,5% - 6,26%, sementara itu target pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Solok berada dalam target pertumbuhan ekonomi Nasional yang berkisar
di 5,1% - 6,1%. Dengan kondisi target pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Solok yang tidak terlalu tinggi dibanding Tahun 2017 yang diprediksi
sebesar 5,5%, Pemerintah Kabupaten Solok perlu melakukan berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada tahun
2018, karena jika pertumbuhan ekonomi Nasional yang diharapkan bisa
mencapai 6,1% dan pertumbuhan ekonomi Propinsi Sumatera Barat
mencapai 6,26% maka pertumbuhan ekonomi Kabqp_r:;gcn Solok akan jauh
tertinggal dari Nasional dan Propinsi. l

Sekaitan dengan kondisi tersebut di atas maka kebijakan ekonomi

makro diarahkan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi ini yaitu :

1. Investasi swasta untuk peningkatan pembenahan destinasi wisata
pada 3 (tiga) Kawasan Wisata Unggulan (Kawasan Singkarak, Arosuka
dan Danau Kembar) dan pemberdayaan lembaga pelaku pariwisata
dalam rangka peningkatan kunjungan wisatawan nusantara dan
mancanegara sehingga sektor pariwisata dapat memberikan
peningkatan kontribusi terhadap pertumbuhan c¢konomi Kabupaten
Solok.

Meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten

S

Solok melalui pembangunan pertanian dan perikanan berbasis

kawasan dengan focus komoditas unggulan dan andalan antara lain:
Pencegahan alih fungsi lahan.
Pengembangan pertanian berbasis tekhnologi dan organik secara
massal.

c. Ketersediaan bibit unggul bersertifikat pada komoditas padi,
hortikultura dan palawija.

d. Promosi atas hasil produk pertanian/perkebunan unggulan daerah

vaitu krisan, kentang, markisah, alpokat, beras. 3



e. Peningkatan sarana dan prasarana perbenihan tanaman
hortikultura dan tanaman pangan berupa rehab gedung BBU
Kentang, sarana dan prasarana perbenihan kentang, rehabilitasi
jalan lingkungan di areal Balai Benih dan sarana dan prasarana
Balai Perbenihan Padi.

f. Peningkatan sarana dan prasarana di sektor pertanian seperti
irigasi, jalan usaha tani, embung, parit dan pasar.

g. Peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan penyuluh serta
kelompok/lembaga tani.

3. Dalam rangka memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat dan dapat berperan dalam
proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, maka
usaha mikro kecil menengah dan industri kecil menengah terus
dikembangkan dengan berbasis kawasan -melalui peningkatan
kemampuan dan pembinaan terhadap pelaku usaha IKM dalam
motivasi dan manajemen usaha, pemberian kemudahan izin industri
kecil dan menengah, penyediaan sarana maupun prasarana [KM dan
UMKM, fasilitasi permodalan serta pemasaran produk-produk atau
komoditi unggulan.

4. Sebagai sektor kedua yang memberikan sumbangan terbesar terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Solok, maka sektor perdagangan
terus ditingkatkan dengan pembangunan sarana dan prasarana
perdagangan seperti pasar nagari, pasar ternak, pasar sayur,
melakukan promosi melalui pameran, bazar, media cetak dan
elektronik serta pembinaan pengelola pasar.

o. Pengembangan teknologi tepat guna dengan memberikan dukungan
kepada program pembangunan sumber daya manusia dan inovasi
daerah sehingga dapat diadopsi oleh masyarakat.

6. Peningkatan / pembangunan infrastruktur transportasi terutama jalan
dalam rangka memperlancar arus distribusi barang dan jasa serta
peningkatan perekonomian masyarakat di Nagari Tertinggal dan
kawasan/Pusat Pertumbuhan Ekonomi.

7. Menggaet sumber dana dari APBD Propinsi Sumbar dan APBN dalam
rangka menciptakan kesempatan kerja dan lapangan kerja melalui pola
padat karya seperti program dan kegiatan padat karya dari
kementerian Tenaga Kerja. Disamping itu juga dilakukan elatihan

keterampilan bagi pencari kerja.
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8. Menciptakan iklim investasi vang kondusif, sehingga dapat menarik
investor untuk melakukan investasi diberbagai sektor di Kabupaten
Solok.

3.1.2. Laju Inflasi

Laju inflasi di Kabupaten Solok akan seirama dengan laju inflasi di
Sumatera Barat dan Nasional. Hal ini adalah dampak dari peredaran
barang modal dan barang konsumsi. Pemerintah Daerah secara riil
tidak dapat mengendalikan pergerakan harga barang yang dapat
memicu inflasi. Namun demikian, Pemerintah Daerah akan melakukan
upaya-upaya untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat
apabila terjadi lonjakan harga bahan kebutuhan pokok antara lain
melalui subsidi harga pada operasi pasar, terutama bagi masyarakat
berpenghasilan rendah. Secara nasional, Tahun' 2018 angka inflasi
ditargetkan pada kisaran 3,5% sampai sebesar 5,0 % sedangkan

Propinsi Sumatera Barat menargetkan inflasi sebesar 5% - 6%.

3.1.3. Kemiskinan dan Pengangguran

Persoalan kemiskinan adalah persoalan yang harus ditangani
secara substantif dan mendasar. Tingkat kemiskinan atau propeorsi
penduduk miskin di Kabupaten Solok cenderung mengalami fluktuatif.
Dari target pertumbuhan sebesar 5,6% pada Tahun 2018 tersebut serta
diikuti dengan langkah-langkah pencapaian target pertumbuhan
ekonomi diharapkan akan mampu menurunkan angka kemiskinan
menjadi 8,2% pada Tahun 2018. Angka ini berada di atas target Angka
kemiskinan Propinsi Sumatera Barat pada Tahun 2018 yaitu sebesar
5,87 %, dan berada diantara target penurunan angka kemiskinan
nasional yaitu 9% sampai dengan 10%. Selain berpengaruh terhadap
penurunan angka kemiskinan, pertumbuhan ekonomi pada Tahun
2018 juga diharapkan akan mempengaruhi penurunan angka
pengangguran. Pada Tahun 2018 ditargetkan tingkat pengangguran di
Kabupaten Solok menjadi sebesar 3,30%, target ini berada dibawah
target Propinsi Sumatera Barat yaitu sebesar 6,25 %, dan target

nasional yaitu 5,3% sampai dengan 5,5%.
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Target tersebut diharapkan dapat dicapai karena juga didukung

oleh Arah Kebijakan Nasional Tahun 2018 antara lain :

L.

sl LRt

Peningkatan Investasi Swasta yang fokus pada penghapusan
perkembangan swasta di 6(enam) sektor utama yaitu industri
pengolahan non migas, pertanian, perdagangan, konstruksi,
informasi telekomunikasi dan jasa keuangan.

Peningkatan kemudahan berusaha,

Pembenahan iklim investasi di daerah.

Menjaga daya beli masyarakat.

Reformasi  struktural dengan  peningkatan  produktivitas,
peningkatan kinerja industri pengolahan, peningkatan pendalaman

pasar keuangan dan jasa keuangan serta perbaikan kualitas sdm.

v
v

Selain itu target tersebut diharapkan dapat dicapai karena juga

didukung oleh Arah Kebijakan dan Rencana Kegiatan Provinsi

Sumatera Barat Tahun 2018 antara lain:

1.

meningkatkan nilai ekspor terutama dengan memanfaatkan
kerjasama ekonomi melalui sosialisasi MEA dan integrasi ekonomi
dengan koridor ekonomi Sumatera dan dengan negara-negara
ASEAN dengan mengembangkan industri pengolahan produk
pertanian unggulan dan memperluas negara tujuan ekspor
kelompok negara-negara NAFTA dan mendorong peningkatan
permintaan internal dan eksternal wilayah;

meningkatkan nilai tambah produk unggulan Sumatera Barat
melalui pengembangan zona prosesing ekspor pada koridor ekonomi
yang ada, kawasan agrobisnis, agropolitan dan kawasan unggulan
industri pengolahan dan harus dapat terkoneksi dengan Koridor
ekonomi Sumatera;

mengatasi penganguran dengan mengembangkan pariwisata dan
ekonomi kreatif pada setiap kawasan utama, kawasan strategis dan
kawasan potensial pariwisata daerah;

menciptakan kesempatan dan lapangan kerja baru dengan
mendorong dilakukannya investasi yang padat karya, terutama dari
pelaksanaan proyek-proyek APBN dan APBD, disamping provek

investasi lembaga swasta dalam negeri dan luar negeri,
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mengurangi konsumsi barang-barang impor dengan menggunakan

produk dalam negeri sendiri melalui peningkatan perdagangan antar

daerah, peningkatan penggunaan hasil kerajinan rumahtangga yang
spesifik lokal,

6. mengembangkan produk komoditi ekspor yang berbasis ekonomi
lokal seperti produk Hortikultura, perkebunan, perikanan, ternak
besar dan kecil, industri kerajinan Ilokal, industri makanan
tradisional dan industri garmen lokal;

7. memperkuat jejaring bisnis lokal dengan badan usaha daerah
(BUMD) melalui penyusunan kontrak-kontrak bisnis (contract
farming) antara pengusaha lokal dan nasional dengan gabungan
kelompok tani produsen komoditi unggulan, lembaga keuangan
daerah, koperasi untuk menciptakan terjadinya persaingan di
tingkat lokal dalam rangka menuju ke'pada ke{lnggulan persaingan
secara global;

8. mengembangkan sistem pengaturan yang baik (good governance)
dalam sistem pengelolaan pemerintah yang kondusif bagi
peningkatan peluang investor dalam negeri dan luar negeri untuk
menanamkan investasinya di Sumatera Barat;

9. meningkatkan pembangunan SDM melalui pendidikan, kesehatan,
perumahan dan pembentukan karakter, sehingga sumber potensial
tenaga kerja ahli di daerah perantauan; dan

10. memprioritaskan -pembangunan sumberdaya kelautan dan

perikanan (maritime & marine) untuk mendukung Kkegiatan

pariwisata, ekonomi kreatif dan industri kerajinan melalui
pembangunan infrastruktur dasar pada kemaritiman dan
konektifitas diantara destinasi pariwisata utama, strategis dan

potensial.

3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah
Pengelolaan keuangan daerah yang baik merupakan salah satu
faktor yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan daerah. Kondisi keuangan daerah yang mantap,
berimbang dan memadai berpengaruh positif terhadap pehcapaian

target-target pembangunan yang telah ditetapkan.
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Arah kebijakan keuangan daerah Kabupaten Solok Tahun 2018

mencakup pengelolaan pendapatan daerah, belanja dan pembiayaan
daerah.

3.2.1. Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

Berdasarkan kebijakan pendapatan daerah yang tertuang dalam

RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021, kebijakan umum
pendapatan daerah Tahun 2018 diarahkan pada peningkatan

penerimaan daerah melalai:

a.

Optimalisasi pendapatan daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan mengevaluasi semua
produk hukum daerah yang berkaitan dengan pajak dan retribusi
daerah dan melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi pajak dan
retribusi daerah sesuai dengan ketentuan perdrifi%ng-undangan yang
berlaku.

. Peningkatan kemampuan dan keterampilan SDM pengelola

pendapatan daerah.

. Peningkatan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajibannya

antara lain dengan menerapkan sistem pembayaran pajak secara on-
line dan mendorong para wajib pajak daerah wuntuk Ilebih
meningkatkan kesadaran perpajakan untuk membayar pajaknya

sendiri (Self Assessmment).

. Memperbaiki penyediaan fasilitas pelayanan dan tertib administrasi

di berbagai objek retribusi daerah, sehingga mendorong masyarakat
untuk membayar retribusi atas jasa dan fasilitas yang disediakan

pemerintah.

. Mendorong kreatifitas perangkat daerah untuk mengintensifkan

pemungutan PAD serta mensosialisasikan setiap kebijakan yang
berkaitan dengan pengelolaan pendapatan asli daerah kepada
masyarakat sebagai objek pajak dan retribusi daerah.

Meningkatkan koordinasi dan kerja sama antar perangkat daerah
dan dengan lembaga pemerintah tingkat atas, agar semua sumber

pendapatan daerah dapat terealisasi.
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Dengan kebijakan sebagaimana tersebut di atas diharapkan

pendapatan daerah terus mengalami peningkatan dan indikasi ini telah

terlihat dari perkembangan pendapatan daerah beberapa

terakhir sebagaimana terlihat pada Tabel berikut :

Tabel 3.1.
Realisasi dan Proyeksi/Target Pendapatan Kabupaten Solok
Tahun 2015 s/d Tahun 2019

tahun

diui Provinsi dan
Pemerintah Daerah
Lainnya

.7 17.000,000,00

4.7 17.000,000,00

NO Jumniah
Uratan Realisast Tahun Realisasi Takun Tahun Herinlan Proyeks: /Targel pada Prayeksi /Target pada
2015 2016 21017 Tahun Rencana 2018 Tahun 2019
1 12} 131 (4 13) 16} {7|
L1 g‘;"_f:{l"““" ALl $5.567.002.472.25 £8.803,477.232,52 50.006.232.178,00 68.750.000.000,00 77.000,000.000,00
L1 | ‘Pajak Dacrah 10:82.745.336,37 11,991, 155.032,33 10.516.287.192,00 13.560.600.000,00 15.187.200.000,00
112 Retribiesi Dacrah 11.184.812.990 00 12198, 160.412.00 12.074.G54.275.00 13,962.500.000,00 15.635.000.000,00
1.1.3 | Hasil Pengelotaan
Kekayaan Dacraly yang 5.041.032.080,00 £.509.481,645,00 6,3115.650.711,00 7051.250.000,00 7897 500,000,00
Dipisahikan
114 Lain-lain Pendapatan 5 SR oy 3 -
Asli Daccah vang Sah 27.893.412.056,88 27.651,670.843,19 21,079.240.000,00 34.176.250.000,00 38277 400,000,600
T
7] i, 2,
1.2 Daha Perimbangan £02,966.625.338,00 802.966.625.338,00 1.075.626.211.260,00 1.177.519.729.260,00 1,.228.466.488,260,00
1.2.1 Dina Bagi Hasil
Paink/Bagi Hasit 18.20%.462.338,00 18,209,462.338,00 17,538,222 060,00 17.948.222.000.00 17.948.222.GOU,0D
Bukan Pajak A
1.2.2 Dana Alokas: Urnum 676.074.363.000,00 676,074,363,000,00 723,675.5658.000,00 /25.508.086.000.00 B76.515.825.000,00
123 | Dana Alokasi Khusus 108 /2. 800.000,00 108,682,800.000,00 334.002.421.260,00 334.002,421,260,00 335.002,421,260,00
1.3 Lain-fain Pendapatan
Diaggah yang Sab 242,907.335.070,00 242.907.335.070,00 87.468,030.000,00 £7.468.030.000,00 $7.018,030.000,00
133 Hibah 15.047.159,200,00 15,047 154,200,00 450.000.000,00 450.600,000.00
1.32 | Dana Darural = d
1.3.3 | By Hasil Pajak dari
Provinst dan dari Pl o v . FQANVARIINE
Pesneeintab Dastdly JH.273.113.870,00 38273 113.870,00 36.797,002.000,00 36.797.002.000.00 J6.TUT102.0800.00
Lainnya
1.3.4 Dana Penyesuslan dan iy : e = "
Otonomi Khusus 1§4.870.067.000,00 184.370.067.000,00 50.220.928.000.00 50,220.928.000,00 50.220.928 000,00
1.3.5 | Bantuan Eeuangoan

JUMLAH
PENDAPATAN

1.329.301, 143.750.25]

1.101.484.693.326,26

1.213.100.473.438,00

1.333.737.759.260,00

1.392.484.518.260,00

3.2.2. Arah Kebijakan Belanja Daerah

Pada sisi belanja, sesuai dengan kebijakan belanja daerah yang
tertuang dalam RPJMD Kabupaten Seclok Tahun 2016-2021, maka arah
kebijakan belanja daerah Tahun 2018 adalah sebagai berikut :
a. berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014, belanja daerah

digunakan untuk pelaksanaan urusan yang menjadi kewenangan

pemerintah Kabupaten Solok yang terdiri dari urusan wajib dan

urusan pilihan yang telah ditetapkan dengan ketentuan perundang-

undangan.
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belanja daerah diprioritaskan untuk mendanai urusan pemerintahan
wajib terkait pelayanan dasar yang ditetapkan dengan standar
pelayanan minimal serta berpedoman pada standar teknis dan harga
satuan regional sesuai dengan Kketentuan peraturan perundang-
undangan.

belanja daerah untuk urusan pemerintahan wajib yang tidak terkait
dengan pelayanan dasar dan wurusan pemerintahan pilihan
berpedoman pada analisis standar belanja dan standar harga satuan
regional.

penggunaan APBD lebih fokus terhadap kegiatan yang berorientasi
produktif dan memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, pelayanan publik, dan pertumbuhan ekonomi
daerah. 3

belanja daerah mendukung target cap'aian pfig)fitas pembangunan
nasional tahun 2018.

Pemerintah Daerah menetapkan target capaian kinerja setiap belanja,
dalam organisasi perangkat daerah, maupun program dan kegiatan,
yvang bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan
anggaran dan memperjelas efektifitas dan efisiensi penggunaan
anggaran. Program dan kegiatan harus memberikan informasi yang
jelas dan terukur serta memiliki korelasi langsung dengan keluaran
vang diharapkan dari program dan kegiatan dimaksud ditinjau dari

aspek indikator, tolok ukur dan target kinerjanya.

Berdasarkan kebijakan belanja tersebut maka proyeksi belanja

daerah Kabupaten Solok Tahun 2018 dan Tahun 2019 serta realisasi

Tahun 2015 s/d 2016 dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 3.2.
Realisasi dan Proyeksi/Target Belanja Daerah Kabupaten Solok
Tahun 2015 s/d Tahun 2019

NG Urasan Jumiah
Realisas: Tahun Realisast Tahun Tahun Besialan Proyeksi /Target padi Proyekss [Targel pada
2015 2016 2017 Tahun Reacana 2018 Tahpn 2619
) (2| 13l 14) (3 16) @
01 Belanja Tidak
Langsung
2.1 Betanja Pegnwai §50.276.580.377.00 S77.538.839.280,20 504487 457.505.00 757.338.060.372.56 T88.323.596.04 1,80
2,1.2 | Belanja Bunga - v
213 Berianja Subsidi - 100.600,000,00 100.000.000,00
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2.34 | Belanja Hihah 8.730.001.663,00 22.142.649.039.00 5.6:43.000.000,00 5.281.624.683.00 5.498.171.295,0)
T | i 4.002,014.000,00 2.000.000.600,00 2.000.000.000,00
Belanja Bagi Hasil
kepada
: Provinsi/Kabupates /K 5 . ’ =13 57 - s
T Il i Ao e 1.048.388.646,00 2.142.88£.252,00 2.512,676.170,00 3.205.250.000.00 2.625.520.000:00
Desa
Helanja Bantuan
Keuangun kepeda
> Pruvinsi/Habupaten) ey o : 32 ‘s 4.7 {
T e bt 17.854.353.039,08 50,420.253.626,00 130.203.610.552,00 | 134.572.658:800,00 139.667.334. 700,00
Desa dan Partai Politik
2.1.9 | Belanja tidak terduga 3.129.424.000,00 3.054:016.000,00 2.500.,000,000,00 3.500.000.000,00 3.500.000.000.00
JUMLATE BELANJA
BN 584.540.770.725,04 | 655.338.119.207,39 637.346.744.311,00 | 907.281.266.397,56 943.898,294.578,80
22 Belanja Langsung
225 | Belania Pegawai 6.701.824.545.00 8.472.268.750,00 23.414.822019.00 |  19.698,801.635,53 20,503.482.625,54
229, SHeyaBarasgdan 181,768:457, 160,60 404,326, 774.886.02 226.650.503.684.00 | 217.770.150,384,96 226,686,277 003,81
222 | Betania Modat 175.026.451.718,00 179.309.259.671 00 206.905.123.506,00 |  #43.707.670.745,27 250.G75.314 478,75
x L] T 3
SUMUAT DELAIIA | 364,397.160.732,60 | 397.108.333.309,02 | 463.649.106.175,00 | 481.185.631.768,76 500.866.124,108,10
JUMLAK BELANJA 948.937.934,457,64 | 1.052,446.452.516,41 | 1,120.955.850.486,00 | 1.388.466.898.166,32 | 1.444.764.418.686,90
Surplus/(Defisit) 39.866.564.067,36 49.038.240.809,84 (1.452,501.426,00) | [54.729.138.906,32) (52.279.900,426,90|

¢ o2,

5.2.3. Arah Kebijakan Pembiayaan
Berdasarkan Pasal 55 Permendagri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, selisih antara
anggaran pendapatan dan belanja daerah mengakibatkan terjadinya
surplus atan defisit APBD. Sesuai dengan Pasal 57 ayat (3), dalam hal
APBD diperkirakan defisit, maka untuk menutup defisit tersebut
ditetapkan melalui pembiayaan daerah.

Pembiayaan daerah adalah semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan / atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada
tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun
anggaran berikutnya. Dalam struktur APBD, kelompok pembiayaan
terdiri atas penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan,
Secara simultan penerimaan dan pengeluaran pembiayaan daerah
dimanfaatkan untuk penyeimbang kondisi keuangan daerah.

Penerimaan Pembiayaan pada APBD Kabupaten Solok masih
mengharapkan penerimaan dari Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
Tahun Sebelumnya dan pengeluaran lebih diarahkan pada penyertaan

modal pemerintah daerah.

/KA



Pada Tahun 2018, Anggaran Pendapatan Daerah Kabupaten
Solok direncanakan sebesar Rp. 1.333.737.759.260,00,- sedangkan
Belanja  Daerah Kabupaten Solok  direncanakan sebesar
Rp. 1.388.466.898.166,32 sehingga terjadi defisit anggaran sebesar
Rp. 54.729.138.906,32. Defisit dan pengeluaran pembiayaan tersebut
direncanakan ditutup melalui Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun
Anggaran Sebelumnya (SiLPA).

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
(SiLPA) adalah sebesar Rp. 73.924.842.085,01 sehingga jika Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya (SiLPA) dikurangi
sebesar Rp, 57.637.292.084,98 untuk menutup defisit maka masih
ada Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
(SILPA) sebesar Rp. 16.910.000.000,00.

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
(SiLPA) sebesar Rp. 16.910.000.000,00 digunakan untuk penyertaan

modal pemerintah Kabupaten Solok. Adapun perkembangan realisasi

s
e

dan Proyeksi/Target Pembiayaan Daerah Kabupaten Solok Tahun 2015
s/d 2019 dapat dilihat pada Tabel berikut :
Tabel 3.3

Realisasi dan Proyeksi/Target Pembiayaan Daerah Kabupaten Solok
Tahun 2015 s.d Tahun 2019

NO

Jumiah

Jenis Peasrimaan dan

Pengeiuaran Pembiayans Realisasi Tahun Tahun Berjatan Proyeksi /Farget Proyeks: [ Taree!
pada Tahun 20319

paida Takun
Rencana 2018

. : B G-
Dagrah Realisasi Tahun 2015 2016 Tehun 2017

&l

121 i3 ) (51 6) 7

Fenerimaan Pembiavian

3.1

Sisa Lebsh Pertitungan

Anggaran Tabun Sehelumnyi 6947406539158 | 102242.98%36227 | 7302384208501 | 70.590.641516.32 | 69.298.133.003.65.

(SILP&)

3.14

Penerimaan Pinjaman Daerah

J.1.6

Penerimaan Piutang Daermh 306.145.000,00 102, 100,600,060 100.0090.000,00 1043.000.000,00 1010.000.600,00

317

Penenmauan Kemtbali lnvestasi - 1.606.760.600,00 -

SUMLAH PENERIMAAN
PEMBIAYAAN

Jenis Peaerimaan dan
Pengeluaran Pembiayaan
Diaerah

Pengeluanin Ponbisysac

322

Penyertaan Modal (investasi) 7.365.99%,099, 67 £.039.350,000,00 | 16910.000.000,00 | 16.506.000.00000- |  17.685.000.000,00

Daerrh

323

Pembinyaran Pokok Utang - . =

3.24

Pembernan Plnjaman Daccah

JUMLAH PENCELUARAN

. ¢ 7.369.999.999,67 8.039,550.000,00 | 16.910.000.000,00 | 16.506.000.000,00 | 17.685.000.000,00
PEMBIAYAAR
Pembiavaan Neto 62,410.439.294,91 95.913.732.362,27 | 5$7.637.292.085,01 | 54.184.641.516,32 | 51.713.133.093,65
Sisg Lebih Pembiavaan : &
Anggaran Tahun Berkeriaan 102.277.003.362,27 | 144.951.973.172,11 3

7T ¢]

69.780,439.294,58 | 103.952.282.362,27 | 74.024.842,085,01 | 70.690.641.516,32 | 69.398.133.093,65



BAB IV

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam

jangka waktu tertentu. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran,

strategi dan arah kebijakan. Sasaran merupakan hasil yang ingin dicapai

secara nyata dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun

waktu yang lebih pendek dari tujuan.

Berpedoman kepada RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021,

berikut ini disajikan tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan yang

akan dapat digunakan untuk penyusunan program dan kegiatan

pembangunan daerah Kabupaten Solok:

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
RPJMD Kabupaten Solok Tahun 2016-2021

Program Wajib
Belajar (Wajar} 12
Tahun

VISI: Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Solok Yang Maju dan Mandiri
Menuju Kehidupan Masyarakat Madani Dalam Nuansa Adat Basandi
Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah
NO MISI TUJUAN SASARAN
1 Mensukseskan Mewujudkan Pemenuhan pendidikan

pendidikan di setiap
Jenjang Pendidikan

Pra Sekolah

Pemenuhan pendidikan
penduduk kelompok usia
7-15 Tahun yang
berkualitas

Peningkatan Sekolah
yang menerapkan SPM
pendidikan

Meningkatkan |
kurikulum pendidikan
karakter dan revolusi

mental sesuai ABS SBK |

Meningkatkan fasilitasi
pendidikan menengah

Mewujudkan prestasi
kepemudaan dan
olah raga

Meningkatkan prestasi
pemuda dan olah raga l

|

v
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Meningkatkan
Derajat Kesehatan
Masyarakat,
Pembudayaan Hidup
Bersih dan
Lingkungan Sehat

Mewujudkan taraf
kesehatan dan
kualitas Hidup
masyarakat

Meningkatkan
pelayanan kesehatan
dasar dan rujukan
yang berkualitas serta
upaya pencegahan dan
promosi kesehatan

Meningkatkan
kesadaran individu,
keluarga dan
masyarakat dalam
lingkungan sehat

Meningkatkan
pengendalian jumlah
penduduk sesuai daya
dukung dan daya
tampung lingkungan

-

Meningkatkan
penanggulanggan
PMKS

Mewujudkan kualitas
lingkungan hidup
yang lestari

Meningkatkan kualitas
lingkungan hidup
berbasis tata ruang

Mewujudkan
kuantitas dan
kualitas Perumahan
dan Permukiman
yang sehat

Meningkatkan
pemenuhan sarana dan
prasarana perumahan
dan permukiman yang
layak

Meningkatkan
Peluang dan Akses -
Ekonomi Masyarakat
vang Lebih Luas,
didukung oleh
Sarana dan
Prasarana
Infrastruktur yang
Memadai

Memperkuat
kedaulatan pangan

Terjaganya
ketersediaan pangan

Peningkatan
diversifikasi pangan

Meningkatkan
keamanan pangan
segar

Mewujudkan
pembangunan
pertanian dan
perikanan berbasis
kawasan dengan
fokus komoditas
unggulan dan
andalan

Meningkatkan
kesejahteraan petani
dan pembudidaya ikan
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Membangun
Karakter Masyarakat
sesuai Filosofi ‘Adat
Basandi Syara’,
Syara’ Basandi

Mewujudkan Meningkatkan daya
pembangunan saing pariwisata daerah
kepariwisataan

Mewujudkan Meningkatkan produksi
produktifitas UMKM, IKM, Koperasi,

koperasi dan UMKM

Lembaga Keuangan
Nagari dan Ekonomi
Kreatif yang mandiri
dan Profesional

Mewujudkan
infrastruktur daerah
dalam rangka
menunjang
pembangunan
ekonomi

Meningkatkan
infrastruktur dasar
daerah

Meningkatkan
infrastruktur
penunjang ekonomi
daerah

Mendorong investasi
dan Perluasan
Kesempatan Kerja

Meningkatkan realisasi
investasi pada sektor
ekonomi unggulan

Meningkatkan tenaga
kerja yang profesional
dan berdaya saing,
serta memperiuas
kesempatan kerja

Mewujudkan
implementasi ABS-
SBK ditengah-tengah
masyarakat dan
aparatur

Meningkatkan
implementasi
masyarakat yang
madani, berbudaya dan
berkarakter sesuai

Kitabuliah” : dengan ABS-SBK
pemerintahan daerah
Memperkuat Penguatan
kelembagaan adat kelembagaan adat dan
dan Peran Pemangku | Pemangku adat
Adat
Memantapkan Mewujudkan Meningkatkan
Penyelenggaraan birokrasi yang baik pelayanan publik yang
Pemerintahan yang dan bersih, prima di tingkat nagari,

baik dan bersih

profesional serta pro

rakyat

kecamatan dan
kabupaten

Meningkatkan
pendayvagunaan
aparatur pemerintah
daerah yang Q
profesional
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Peningkatan kinerja
pengelolaan keuangan
dan aset daerah
didukung oleh aparatur
yang profesional

Meningkatkan kinerja
pengawasan
penyelenggaran
pemerintah daerah
yang profesional

Meningkatkan sistem
perencanaan dan
penganggaran yang
efisien dan efektif

Meningkatkan
pembangunan e-
goverment yang
didukung oleh saranba
dan prasarana yang
memadai serta SDM
yvang profesional

Mewujudkan
perlindungan,
pelayanan dan
pemberdayaan
masyarakat dengan
mengedepankan
pengarusutamaan
gender dan hak-hak
anak

Meningkatkan
TRANTIBMAS
(Ketentraman dan
Ketertiban Masyarakat)
dan Penyelengaraan
perlindungan
Masyarakat

Peningkatan
perlindungan terhadap
perempuan dan anak

Mewujudkan
penyvelenggaraan
pemerintahan nagari
dan kelembagaan
nagari

Meningkatkan fasilitasi
terhadap pemerintahan
nagari dan
kelembagaan nagari

Mewujudkan
kesiapsiagaan dan
penanggulangan
bencana

Menjadikan Kabupaten
Solok vang siaga
bencana

Berdasarkan keterkaitan antara Visi, Misi, tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan dalam 5 tahun diatas, maka dapat ditetapkan beberapa

sasaran yang akan dicapai dalam tahun 2018 sebagai berikut: @
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w

10.
1 2
12.

13.
14,
. Meningkatkan implementasi masyarakat yang madani, berbudaya dan
16.
17.

18.

19
20.

Pemenuhan pendidikan Pra Sekolah

Pemenuhan pendidikan penduduk kelompok usia 7-15 Tahun yang
berkualitas

Meningkatkan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang
berkualitas serta upaya pencegahan dan promosi kesehatan
Meningkatkan kesadaran individu, keluarga dan masyarakat dalam
lingkungan sehat

Meningkatkan pengendalian jumlah penduduk sesuai daya dukung dan
daya tampung lingkungan

Meningkatkan penanggulanggan PMKS

Meningkatkan kualitas lingkungan hidup berbasis tata ruang
Meningkatkan pemenuhan sarana dan prasarana perumahan dan
permukiman yang layak ' 3

Terjaganya ketersediaan pangan

Meningkatkan keamanan pangan segar

Meningkatkan daya saing pariwisata daerah

Meningkatkan produksi UMKM, IKM, Koperasi, Lembaga Keuangan
Nagari dan Ekonomi Kreatif yang mandiri dan Profesional
Meningkatkan infrastruktur dasar daerah

Meningkatkan infrastruktur penunjang ekonomi daerah

berkarakter sesuai dengan ABS-SBK

Meningkatkan pelayanan publik yang prima di tingkat nagari,
kecamatan dan kabupaten

Peningkatan kinerja pengelolaan keuangan dan aset daerah didukung
oleh aparatur vang profesional

Meningkatkan TRANTIBMAS (Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat)
dan Penyelengaraan perlindungan Masyarakat

Peningkatan perlindungan terhadap perempuan dan anak
Meningkatkan fasilitasi terhadap pemerintahan nagari dan

kelembagaan nagari
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4.2 Prioritas Pembangunan

Untuk mewujudkan sasaran pembangunan diatas, berdasarkan 10 (sepuluh)

prioritas pembangunan yang telah ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Solok
Tahun 2016-2021 yaitu :

1.

Ll

Peningkatan Partisipasi Masyarakat pada semua jenjang Pendidikan
Peningkatan kualitas dan pemerataan pendidikan

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat

Pembudidayaan hidup bersih dan lingkungan sehat

Pengembangan pariwisata,UMKM dan investasi dan sektor ekonomi

lainnya

6. Penguatan kedaulatan pangan

Peningkatan Infrastruktur daerah dalam rangka perluasan akses

ekonomi

g v
e

Pengurangan tingkat kemiskinan dan pengangguran

9, Membangun karakter masyarakat sesuai filosofi ABS-SBK yang

didukung oleh pemerintahan nagari yang kuat dengan meningkatkan

peran tungku tigo sajarangan

10. Pelaksanaan reformasi birokrasi



BABV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Untuk mencapal sasaran pémbangunan sebagaimana yang telah
tertuang pada Bab IV, maka dirumuskan rencana program dan kegiatan
prioritas daerah yang akan dilaksanakan oleh SKPD sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Solok
Tahun 2018. Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2018
ini telah melalui tahapan perencanaan yaitu musrenbang baik di tingkat nagari
maupun sampai dengan Tingkat Propinsi Sumatera Barat.

Rekapitulasi Rencana Kerja Pemerintah Kabupaten Solok Tahun 2018
berdasarkan SKPD dapat dilihat pada Tabel 5.1. berikut:

Tabel 5.1

Rekapitulasi Rencana Kerja Pembangunan Kabiupaten Solok

Tahun 2018 berdasarkan SKPD

NO SKPD PLA,?:SUANN gg&mn
1 2 3
1 | Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 86.152.411.819
2 | Dinas Kesehatan 68.258.088.862
3 | Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 125.223.952.277
4. | Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan 40.899.960.675
Pertanahan
5 | Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 3.267.871.837
6 | Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 12.662.949.908
7 | Dinas Sosial 3.857.104.980
8 | Dinas Penanaman Modal, Pclayax;an Terpadu: Satu Pintu dan 1.876.739.000
Tenaga Kerja
g | Dinas Lingkungan Hidup 2.591.260.050
10 | Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 4.269.709.150
11 | Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari 5.130.935.736
12 | Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan 5.964.227.949
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
13 | Dinas Perhubungan 1.949.476.016
14 | Dinas Komunikasi dan Informatika 1.189.095.150
15 | Dinas Koperasi .Usaha Kecil Menengah,Perindustrian dan 14.422.434.799
Perdagangan
16 | Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 1.824.716.420
17 | Dinas Perikanan dan Pangan 7.262.133.170
18 | Dinas Pariwisata dan Kebudavaan 10.458.596.500
19 | Dinas Pertanian 18.752.501.380
20 | Inspektorat Daerah 3.997%500.100
21 | Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 8.010.702.262




1 2 3

22 | Badan Keuangan Daerah 13.060.516.155
23 | Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 4.858.641.337
24 | Sekretariat Daerah 36.217.730.585
25 | Sekretariat DPRD 24.517.967.095
26 | Kecamatan Pantai Cermin 627.686.390
27 | Kecamatan Lembah Gumanti 728.173.600
28 | Kecamatan Payung Sekaki 597.576.058
29 | Kecamatan Lembang Jaya 595.405.375
30 | Kecamatan Gunung Talang 785.532.400
31 | Kecamatan Bukit Sundi 740.152.008
32 | Kecamatan IX Koto Sungai Lasi 599.258.926
33 | Kecamatan Kubung 714.809.074
34 | Kecamatan X Koto Singkarak 722.616.500
35 | Kecamatan X Koto Diatas 732.456.974
36 | Kecamatan Junjung Sirih 644.175.400
37 | Kecamatan Hiliran Gumanti g 583.971.850
38 | Kecamatan Tigo Lurah 657.903.082
39 | Kecamatan Danau Kembar 607.670.925
40 | Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik 3.083.091.552

JUMLAH

518.247.685.526

Secara lebih rinci rencana program dan kegiatan prioritas daerah

terurai dalam Matriks Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)

Kabupaten Solok Per SKPD Tahun 2018 berikut ini :
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Solok Tahun
2018 yang telah ditetapkan dengan Peraturan Bupati Solok ini merupakan
dokumen perencanaan pembangunan Kabupaten Solok untuk periode satu
tahun yang akan dijadikan pedoman dalam penyempurnaan rancangan
Rencana Kerja (Renja) Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Solok Tahun
2018.

Selanjutnya Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten
Solok Tahun 2018 ini digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan
Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) Kabupaten
Solok Tahun 2018 dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS)
Kabupaten Solok Tahun 2018. ; ‘

Pada akhir Tahun 2018 setiap SKPD wajib melakukan evaluasi
pelaksanaan kegiatan yang meliputi evaluasi terhadap pencapaian sasaran
kegiatan yang ditetapkan, kesesuaiannya dengan rencana alokasi anggaran
yang ditetapkan dalam APBD serta kesesuaiannya dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur pelaksanaan APBD dan

peraturan-peraturan lainnya.

BUPATI SOLOK
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